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ABSTRAK

Nama : Riko Sunarko

Program Studi : Kekhususan Manajemen Sekuriti Program Kajian Ilmu
Kepolisian, Pasca Sarjana Universitas Indonesia

Judul Tesis : Manajemen Pengamanan Arus lalu lintas Jalur Pantura oleh

Satlantas Jajaran Polwil Purwakarta

Tesis ini tentang manajemen pengamanan arus lalu lintas jalur Pantura oleh
Satlantas jajaran Polwil purwakarta. Jalur Pantura ini menghubungkan bagian Barat dan
bagian Timur pulau Jawa, dan melintasi kota-kota besar dan sedang di pulau Jawa. Jalur
Pantura ini menjadi urat nadi utama fransportasi darat dan merupakan urat nadi
perekonomian nasional. Bila terjadi gangguan kelancaran arus lalu lintas di jalur ini maka
secara otomatis terganggu pula kelancaran ekonomi nasional. Perhatian utama tesis ini
adalah manajemen pengamanan arus lalu lintas yang dilaksanakan oleh Satlantas jajaran
Polwil Purwakarta dalam mencegah dan mengatasi kemacetan. Dalam kajian tesis ini,
pengamanan arus lalu lintas dilihat dari prespektif rangkaian kegiatan dalam proses
manajemen maupun peran anggota Polantas dalam kegiatan pengamanan arus lalu lintas.

Penelitian dilakukan di wilayah Polwil Purwakarta khususnya jalur Pantura, karena
berdasarkan data yang didapat bahwa di jalur ini sering terjadi kemacetan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan pengamatan terlibat secara makro
untuk tingkat Polwil dan secara mikro untuk tingkat Polres. Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah pengamatan, pengamatan terlibat, wawancara dengan pedoman,
kajian dokumen dan audio visual.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pengamanan yang dilakukan tidak melalui
proses manajemen, Hal tersebut dikarenakan proses perencanaan tidak dilaksanakan dengan
benar, sechingga proses selanjutnya juga tidak seperti yang diharapkan. Kegiatan
pengamanan arus Jalu lintas yang dilaksanakan oleh anggota Polantas lebih didasarkan pada
kebiasaan dan menempatkan anggota yang tidak punya kemampuan teknis dan taktis fungsi
lalu lintas, tidak punya mental dan dedikasi yang baik serta anggota vang tidak sehat
jasmani dan rohani. Sehingga, hal tersebut akan menimbutkan penyalahgunaan
kewenangan oleh anggota di lapangan. Khususnya jika tidak ada dana atau anggaran dalam
kegiatan pengamanan arus lalu lintas, sehingga tugas tidak dilaksanakan sebagaimana
mestinya.

Hasil penelitian menyarankan agar dalam pengamanan arus lalu lintas guna
mencegah dan menanggulangi kemacetan, proses manajemen benar-benar dilaksanakan
dengan sungguh-sungguh. Menempatkan anggota yang punya mental dan dedikasi yang
bagus, menguasai teknis dan taktis fungsi lalu lintas, dan sehat jasmani rohani. Perlu
perhatian serius dalam mencegah dan mengatasi kemacetan arus lalu lintas. Perlu adanya
koordinasi dengan instansi terkait untuk mencegah dan mengatasi kemacetan,

Kata Kunci: Manajemen, pengamanan, arus lalu lintas, jalur Pantura, Polantas.
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ABSTRACT

Name : Riko Sunarko

Study Program :  Special Security Management of Study Program for Police,
Post-graduate of University of Indonesia

Thesis Title :  Manajemen Pengamanan Arus Lalu Lintas Jalur Pantura

oleh Satlantas Jajaran Polwil Purwakaria

This thesis describes on security management of Pantura (Java North Coast Road)
lane traffic flow by Satfantas in line of Polwil (Territorial Police) Purwakarta. This lane
connects to the western and northern of Java Island and crosses big and medium cities in
Java island. This lane becomes arterial road of land transport and central national economy.
In case of disturbance in smooth traffic flow in this lane, automatically, it harms smooth
national economy. Main attention of this thesis is security management of traffic flow
conducted by Satlantas in line of Polwil (Territorial Police) Purwakarta to prevent and
overcome traffic jam. In this study, thesis of traffic security is viewed from perspective set
of activities in management process and role of Polantas members in security activity of
traffic flow,

Research is conducted in the area of Polwil (Territorial Police) Purwakarta
especially Pantura lane, as based on the data recovered that this lane often occurs traffic
jam. This research uses qualitative approach by carrying out security involved on the basis
of macro at level of Polwil (Territorial Police) and on the basis of micro at level of Polres
(Police Resort). Used method in data collection is observation, involved observation,
interview with guidelines, document study and audio visual.

The research results reveal that security is not conducted through management
process. It is due to improper planning process, so that further process is not as expected.
Activity of traffic flow activity conducted by members of Polantas based on habit and pface
the members having no technical and tactical ability of traffic, having no mental nor good
dedication and they are not under good condition both physically and mentaily. Thus, the
matter will cause misuse of authority by members in the field, especially if there are no
fund or budget in the security activity of the traffic flow, they perform their tasks
improperly.

Research results recommend that in security of traffic flow to prevent and reduce
from traffic jam, management process is actually conducted. It also places members having
mental and good dedication who master technical and tactical function of traffic and
healthy both physical and mental. It should pay much attention to prevent and overcome
traffic jam. Coordination with related agency should be made to prevent and overcome
traffic jam.

Keyword: Management, security, traffic flow, Pantura road, Polanias.
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1.1

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dan strategis
dalam memperlancar roda perekonomian, memperkukuh persatuan dan
kesatuan serta mempengaruhi semua aspek kehidupan bangsa dan negara.
Pentingnya transportasi tersebut tercermin pada semakin meningkatnya
kebutuhan akan jasa angkutan bagi mobilitas orang serta barang dari dan
keseluruh: tanah air.

Transportasi juga mempunyai peranan dalam menunjang,
mendorong dan menggerakkan pertumbuhan daerab yang mempunyai
potensi namun belum berkembang serta berperan dalam upaya
peningkatan dan pemerataan pembangunan serta hasil-hasilnya.

Salah satu prasarana transportasi adalah jalan. Menurut pasal 1 butir
4 Undang Undang No. 38 tahun 2004, jalan adalah :

“prasarana transportasi darat yang meliputi segala
bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya yang diperuntukan bagi lalu lintas,
yang berada pada permukaan tanah, di bawah
permukaan tanah dan/atau air, serta diatas permukaan
air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel”,

Salah satu unsur penunjang utama bagi pertumbuhan ekonomi dalam
melancarkan pembangunan nasional adalah sistem lalu lintas yang aman,
tertib dan lancar. Sistem lalu lintas seperti itu sangat diharapkan oleh

1
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masyarakat dewasa ini. Untuk menciptakan sistem lalu lintas yang seperti
itu diperlukan lembaga yang melakukan pengawasan dan pengendalian.

Kepolisian negara Republik Indonesia adalah lembaga yang diberi
tugas dan wewenang oleh negara untuk melakukan pengawasan,
pengendalian, pengaturan dan penegakkan hukum di bidang lalu lintas,
sesuai dengan pasal 13 UU No. 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia. Pasal 13 tersebut menyatakan bahwa tugas pokok
Polri adalah : (1) Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat; (2)
Menegakkan hukum ; (3) Memberikan perlindungan , pengayoman dan
pelayanan kepada masyarakat.

Adapun herarki yang ada dalam dalam tingkatan organisasi
Kepolisian Negara Republik Indonesia, terdiri Mabes (Markas Besar),
Polda (Kepolisian Daerah), Polwil (Kepolisian Wilayah), Polres
(Kepolisian Resort) dan Polsek (Kepolisian Sektor) serta Pospol (Pos
Polisi).

Polwil adalah unsur pembantu pimpinan dan pelaksana staf
kewilayahan pada Polda dan berkedudukan dibawah Polda. Dimana Polwit
mempunyai tugas membantu Kapolda dalam penyelenggaraan komando
dan pengendalian operasional dan pembinaan Polres dalam jajarannya.
Sedangkan Polres sebagai sub sistem dari Kepolisian negara Republik
Indonesia dibawah komando dan kendali Polwil yang dalam struktur
organisasinya terdapat fungsi teknis lalu lintas yang disebut Satlantas
(Satuan Lalu Lintas).

Dalam lembaga Kepolisian, pelayanan dan pengaturan lalu lintas
dilaksanakan oleh fungsi tekhnis lalu lintas dengan 4 (empat) kegiatan
pokok, yaitu penegakkan hukum lalu lintas (law enforcement), pendidikan
masyarakat lalu lintas (traffic education), rekayasa lalu lintas (fraffic
enginerring), dan registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor.

Dalam pelaksanaan penegakkan hukum di bidang lalu lintas,
Polantas (Polisi lalu lintas) dapat bertindak secara preventif maupun
represif. Penegakkan hukum secara preventif vaitu dengan melakukan
pengaturan, penjagaan, pengawalan dan patroli. Sedangkan secara represif
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yaitu dengan melakukan penindakan terhadap orang yang melanggar
peraturan perundang-undangan lalu lintas jalan dan melakukan penyidikan
terhadap terjadinya kecelakaan lalu lintas. Penegakkan hukum terhadap
pelanggaran peraturan perundang-undangan lalu lintas dilakukan dengan
menggunakan tilang atau bukti pelangaran.

Secara umum penegakkan hukum lalu lintas dapat diartikan sebagai
segala usaha dan kegiatan yang dilaksanakan di bidang lalu lintas, agar
undang-undang dan ketentuan perundang-undangan ditaati oleh setiap
pengguna jalan, dalam usaha menciptakan keamanan, ketertiban, dan
kelancaran lalu lintas.

Sistem lalu lintas jalan pada dasarnya terdiri dari beberapa sistem
yang saling terkait antara lain pemakai jalan (pengemudi dan pejalan kaki),
sarana angkutan (kendaraan), prasarana jalan dan lingkungan, yang secara
bersama-sama menghasilkan karakteristik pergerakan lalu lintas barang,
penumpang dan individu-individu.

Masyarakat selalu menuntut upaya maksima! aparat Kepolisian
khususnya Polantas untuk dapat melaksanakan tugas sebagaimana
mestinya. Tuntutan ini tentunya akan sulit dipenuhi apabila tidak didukung
oleh beberapa sub-sub sistem yang terkait, sebagaimana dikemukakan oleh
Kunarto :

“Ketepatan , keseimbangan dan keterpaduan akan
penentuan dan pengaturan sistem lala lintas akan
menimbulkan dampak masalah-masalah lalu lintas.
Dengan demikian pada gilirannya akan mempersulit
apabila Polri cq Polantas sebagai aparat pemerintah
yang diberi tugas wewenang untuk melaksanakan
pengawasan, pengaturan, pengendalian dan penegakkan
hukum harus menanggulangi masalah lalu lintas yang
terjadi pada hilir (dilapangan) tanpa adanya antisipasi
vang dilaksanakan pada tingkat hulu (infrastruktur).”
(Kunarto, 1999 : 54)

Upaya Polantas untuk mengurangi permasalahan lalu lintas tidak
dapat dilaksanakan tanpa bantuan lalu lintas itu sendiri. Polri dalam hal ini
melaluli Polisi lalu lintas harus melibatkan masyarakat secara aktif untuk

Universitas indonesia
Manajemen pengamanan..., Riko Sunarko, Pascasarjana Ul, 2009.




turut serta mengurangi pelanggaran, Selain itu Polri juga harus
mempergunakan pengetahuan dan sistem manajemen yang modern dalam
menjalankan fungsinya. Dengan demikian keberhasilan Polri menghadapi
permasalahan lalu lintas di jalan bukan semata keberhasilan Polri saja
namun merupakan keberhasilan dengan masyarakat.

Polri telah melakukan berbagai cara untuk mengatasi kemacetan lalu
lintas terutama di jalan yang frekuensi dan volumenya tinggi. Salah satu
jalan yang frekuensi dan volumenya tinggi adalah jalan nasional sepanjang
1.316 kilometer antara Merak hingga Banyuwangi, dan jalan ini dibuat
pertama kali oleh Daendels pada tahun 1810-an dan terletak di sepanjang
pesisir Utara pulau Jawa. Jalur ini sampai sekarang dikenal sebagai Jalur
Pantura (jalur pantai utara).

Jalur Pantura ini merupakan jalan yang menghubungkan bagian
Barat pulau Jawa dan bagian Timurnya, dimana jalur ini melintasi
sejumlah kota-kota besar dan sedang di pulau Jawa. Jalur Pantura ini
memiliki signifikansi yang sangat tinggi dan menjadi urat nadi utama
transportasi darat, karena setiap hari dilewati sekitar 20.000-70.000
kendaraan. Jalur Pantura ini juga merupakan urat nadi perekonomian
nasional, dan apabila terjadi hal-hal yang dapat mengganggu kelancaran
arus lalu lintas di jalur Pantura maka secara otomatis terganggu pula
kelancaran ekonomi nasional

Banyak hal yang dapat mengganggu kelancaran arus lalu lintas di
jalur Pantura, diantaranya adalah pelanggaran lalu lintas, kecelakaan lalu
lintas, kemacetan, dan masih banyak lagi hal-hal yang dapat mengganggu
kelancaran arus lalu lintas di jalur Pantura.

Kepolisian Daerah Jawa Barat khususnya jajaran Polwil Purwakarta
telah melakukan beberapa cara untuk mengatasi kemacetan lalu lintas di
jalur Pantura, antara lain dengan berpedoman pada Prosedur Tetap Polda
Jabar tentang penanggulangan kemacetan lalu lintas di jalur Pantura Polda
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Jabar, dimana Prosedur Tetap tersebut dituangkan dalam Protap No.Pol :
R/PROTAP/41/VI1I/2001.
Dalam Protap tersebut diatas digolongkan menjadi 3 (tiga) golongan

yaitu :

1.1.1

1.1.2

1.1.3

Prosedur Tetap I yaitu penagggulangan kemacetan lalu lintas

secara rutin sehari-hari di jalur utama jajaran Polda Jabar.

Prosedur tetap II yaitu penggulangan kemacetan lalu lintas
pada hari-hari libur antara lain ; (1) Hari libur Sabtu dan
Minggu dengan lingkup sebelum hari Sabtu (jum’at),
sebelum libur (Sabtu dan Minggu) ; (2) Hari Terjepit, contoh
hari Kamis libur, hari Jum’at tidak libur, maka hari Jum’at
dan Senin adalah hari terjepit ; (3) Masa liburan panjang par

Pelajar dan Mahasiswa

Prosedur Tetap III yaitu penanggulangan kemacetan lalu
lintas pada hari besar Nasional Keagamaan, contoh Hari

Raya Iedul Fitri.

Dalam rangka mewujudkan Kamtibcar Lantas di wilayah Polwil
Purwakarta, maka satuan lalu lintas didukung fungsi operasional dan
instansi terkait melaksanakan kegiatan sesuai dengan hakekat kerawanan

di bidang lalu lintas dengan cara bertindak sebagai berikut :

a. Prosedur tetap 1, dimana pada Protap ini cara
bertindaknya pada jalur Pantura adalah dengan
menempatkan Pos Tetap dan Pos Sementara yaitu : (1)
Pos Polisi Cikopo ; (2) Pos Polisi Mutiara ; (3) Pos Polisi
Cikampek ; (4) Pos Polisi Jomin ; (5) Pos Sementara
Cinangka ; (6) Pos Sementara PT Indofood ; (7) Pos
Sementara PT Sukwang. Selain menempatkan Pos Tetap
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dan Pos Sementara juga diadakan pengaturan lalu lintas,
pengaturan arus lalu lintas, penindakan terhadap
pelanggar lalu lintas dengan cara teguran simpatik
maupun penindakan tegas dengan tilang dan pada situasi
normal/rutin cara bertindak adalah penjagaan, pengaturan
dan patroli, tidak ada pengalihan arus.

b. Prosedur tetap II, dimana pada Protap ini cara
bertindaknya pada jalur Pantura adalah dengan
menempatkan Pos Tetap dan Pos Sementara yaitu : (1)
Pos Polisi Cikopo ; (2) Pos Polisi Mutiara ; (3) Pos Polisi
Cikampek ; (4) Pos Polisi Jomin ; (5) Pos Sementara
Cinangka ; (6) Pos Sementara PT Indofood ; (7) Pos
Sementara PT Sukwang. Selain menempatkan Pos Tetap
dan Pos Sementara juga diadakan pengaturan lalu lintas,
penindakan terhadap pelanggar lalu lintas dengan cara
teguran simpatik maupun penindakan tegas, kemudian
diadakan pengaliban arus vaitu : (1) apabila arus keluar
tol Cikopo menuju Pantura normal, cara bertindak dengan
melaksanakan penjagan, pengaturan pada pos tetap dan
patroli rutin; (2) apabila terjadi antrian dan kepadatan
arus di dalam tol maka koordinasi dengan Jasa Marga dan
PJR tol Ditlantas Babinkam Mabes Polri untuk pemberian
informasi kemacetan (pasang rambu) dan melaksanakan
pembagian kendaraan jurusan Pantura untuk diarahkan
keluar melalui Gerbang Tol Dawuan; (3) apabila terjadi
kepadatan arus lalu lintas dari arah Pantura menuju
Jakarta, kendaraan yang akan ke Jakarta dibagi duva di
Jomin diarahkan masuk melalui pintu Tol Dawuan namun
selektif (untuk kendaraan kecil saja, sedangkan kendaraan
berat/besar tetap via Mutiara-Cikopo); (4) arus padat
kedua arah (Pantura maupun Jakarta), pengaturan arus
lalu lintas secara selektif prioritas.
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¢. Prosedur tetap III, dimana pada Protap ini cara
bertindaknya pada jalur Pantura adalah dengan
menempatkan Pos Tetap dan Pos Sementara yaitu : (1)
Pos Aju Cikopo ; (2) Pos Aju Jomin; (3) Pos Aju
Cikampek; (4) Pos Aju Gamon; (5) Pos Aju Pamanukan;
(6) Pos Gatur Dawuan; (7) Pos Gatur Mutiara; (8) Pos
Gatur PT indofood; (9) Pos Gatur PT Sukwang. Selain
menempatkan Pos Tetap dan Pos Sementara juga
diadakan pengaturan lalu lintas, penindakan terhadap
pelanggar lalu lintas dengan cara teguran simpatik
maupun penindakan tegas dengan, pengaturan, penjagaan
dan patroli lalu lintas dan kemudian diadakan pengalihan
arus yaitu bila masth dalam situasi normal, maka
digunakan cara bertindak pada situasi Protap I dan Protap
II. Kemudian cara bertindak pada situasi arus mudik
dimana apabila terjadi kepadatan arus mudik di gerbang
tol Cikopo, maka arus lalu lintas jurusan Pantura dibagi
keluar via gerbang tol Dawuan dengan koordinasi dengan
pihak Jasa Marga dan PJR tol. Kemudian cara bertindak
pada arus balik diaman terjadi kepadatan arus balik di
sekitar Ciasem/Sukamandi maka digunakan jalur
alternatif Kalijati yang sudah diarabkan dari Polres
Subang.

Beberapa cara pengamanan arus lalu lintas yang telah dilakukan oleh
Polwil Purwakarta tersebut diatas menimbulkan minat peneliti untuk
melakukan penelitian pada sistem pengamanan terscbut, terutama pada
sistem yang dilaksanakan sesuai dengan Protap LIl dan IIl. Dimana cara
pengamanan tersebut yang telah dilakukan ternyata sampai dengan saat ini
pada waktu-waktu tertentu masih terjadi kemacetan lalu lintas.

Mendasari apa yang telah diuraikan diatas dan dikaitkan dengan
judul, kemudian timbul pertanyaan penelitian, yaitu :
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. Mengapa kemacetan di jalur Pantura pada jam-jam tertentu
terjadi ?

. Bagaimana pengamanan arus lalu lintas jalur Pantura di wilayah
Polwil Purwakarta saat ini ?

. Bagaimana pengamanan arus lalu lintas jalur Pantura di wilayah
Polwil Purwakarta yang ideal sehingga tidak terjadi kemacetan ?
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GAMBAR 1
PETA WILAYAH HUKUM POLWIL PURWAKARTA

Sumber data : Polwil Purwakarta 2009
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1.2

1.3

10

Hipotesa

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, maka hipotesa
yang dijadikan pedoman kerja dalam penelitian dan menjawab pertanyaan
penelitian di atas adalah : “Pengamanan arus lalu lintas jalur Pantura oleh
Polwil Purwakarta sesuai Protap yang sudah ditetapkan, tidak berjalan

sesuai harapan”.

Masalah Penelitian

Masalah penelitian ini adalah “Kemacetan masih terjadi di jalur
Pantura, pengamanan arus ialu lintas jalur Pantura tidak dapat
mengatasinya”. Masalah penelitian ini dipilih sebagai usaha dan upaya
dalam menciptakan keamanan, ketertiban dan kelancaran berlalu lintas
melalui tindakan pencegahan untuk mencegah timbulnya kemacetan serta
ferjadinya kecelakaan pada jalur Pantura wilayah Polwil Purwakarta.

Lokasi penelitian ini dipilih oleh peneliti karena jalur Pantura Polwil
Purwakarta adalah jalur yang menampung seluruh kendaraan yang keluar
dari pintu tol. Kendaraan tersebut dari arah Jakarta dan Bandung dan juga
kendaraan dari arah bukan tol.

Keberadaan jalur tersebut sebagai jalur utama bagi roda
perekonomian nasional. Jalur tersebut sangat padat dan menimbulkan
kemacetan atau kepadatan arus lalu lintas yang harus mendapat perhatian
lebih dari petugas Kepolisian. Hal tersebut khususnya oleh Polwil
Purwakarta terutama pada hari-hari libur pasional. Sedangkan fokus
penelitian dalam tesis ini adalah pelaksanaan pengamanan arus lalu lintas
sesuai dengan Protap yang telah ditentukan oleh Polda Jabar, yaitu
Prosedur Tetap No.Pol : R/PROTAP/41/VIIL2004.

Adapun ruang lingkup masalah dalam penelitian saya meliputi :

1.3.1 Jalur Pantura wilayah Hukum Polres Karawang, dan wilayah
hukum Polres Purwakarta yaitu persimpangan Cikopo.
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1.3.2 Organisasi dan pengorganisasian Subbag Lantas Polwil
Purwakarta, Sat Lantas Polres Karawang dan Sat Lantas Polres
Purwakarta.

1.33 Pola pengamanan yang dilakukan oleh anggota guna mengatasi
kemacetan di jalur Pantura

1.34 Sarana jajaran lalu lintas Polwil Purwakarta

1.3.5 Hubungan antara Polisi Lalu Lintas dengan pemakai jalan dan
hubungan Polisi Lalu Lintas dengan masyarakat di sekitar jalur
Pantura.

1.3.6 Daerah penelitian saya dimulai dari pintu Tol Cikopo sampai
dengan perbatasan Polres Karawang dan Polres Subang.

Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab kemacetan
dan kecelakaan di jalur Pantura yang sangat tinggi dan pola pengamanan
yang dilakukan jajaran Polwil Purwakarta guna menekan angka
kemacetan, dan menghasitkan tesis untuk memenuhi syarat akhir Program
Pasca Sarjana Kajian Ilmu Kepolisian Universitas Indonesia.

Sedangkan manfaat penelitian adalah untuk memberikan masukan
dalam pembuatan kebijakan pengamanan arus lalu lintas dalam menekan
angka kemacetan. Khususnya kemacetan yang terjadi di jalur Pantura
wilayah hukum Polwil Purwakarta dan sebagai sumbangan bagi

pengembangan ilmu kepolisian.
Metode Penelitian
Dalam penelitian ini saya menggunakan metode kualitatif dengan

melakukan pengamatan terlibat (participant observation) secara makro
untuk tingkat Polwil dan secara mikro untuk tingkat Polres. Dan untuk
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memahami secara mendalam tentang pola pengamanan jalur Pantura yang
dilaksanakan oleh Polres Purwakarta dan Polres Karawang, serta
koordinasi dengan instansi terkait dalam menekan angka kemacetan di
jalur Pantura.

Selanjutnya metode yang saya gunakan dalam pengumpulan data
adalah pengamatan, pengamatan terlibat, wawancara dengan pedoman,
kajian dokumen, dan audio visual. Pengamatan yang saya lakukan adalah
dengan cara mengamati gambaran umum wilayah peneclitian. Pengamatan
meliputi pelaksanaan tugas jajaran Polwil Purwakarta dalam menjalankan
fungsinya, dan kegiatan pengamanan arus lalu lintas jalur Pantura yang
dilakukan anggota satuan lalu lintas terutama pada saat jam-jam rawan
macet. Pengamatan terlibat yang akan saya lakukan adalah dengan
mengikuti kegiatan para anggota satuan lalu lintas jajaran Polwil
Purwakarta. Anggota Satlantas tersebut adalah yang bertugas di jalur
Pantura dalam menangani kemacetan. Selain itu, saya juga akan mengikuti
kegiatan koordinasi dengan instansi terkait yang dilakukan oleh Polwil
Purwakarta beserta jajaran, khususnya koordinasi dalam pengamanan arus
lalu lintas jalur Pantura.

Wawancara dengan pedoman saya lakukan kepada para pengguna
jalan jalur Pantura, masyarakat sekitar, Kapolres Karawang dan
Purwakarta ,Perwira staf yang terlibat dalam pengamanan arus Ialu lintas
jalur Pantura dan anggota satuan lalu lintas yang bertugas di jalur Pantura.
Dalam Protap yang dibuat Polda Jabar dimaksudkan untuk pedoman bagi
petugas Polri dan instansi terkait maka saya juga akan melakukan
wawancara dengan pefugas intansi terkait tersebut yaitu : Dinas
Perhubungan dimana instansi tersebut bertugas merumuskan kebijakan
teknis di bidang lalu lintas dan angkutan jalan dan Satuan Polisi Pamong
Praja dimana instansi ini bertugas menertibkan pedagang asongan di
sekitar jalur Pantura.

Kajian dokumen akan saya lakukan dengan memeriksa produk-
produk yang dibuat oleh Polres Karawang dan Polres Purwakarta beserta
jajaran. Dokumen tersebut berupa intel dasar, program kera, program
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kegiatan, laporan kesatuan, laporan bulanan, dan produk-produk lainnya
yang berkaitan dengan pelaksanaan pengamanan arus lalu lintas dijalur
Pantura.

Sedangkan metode audio visual saya lakukan dengan mengumpulkan
atau mengambil gambar saat terjadinya kemacetan dan pola penanganan
yang dilakukan oleh Satlantas, serta merckam hasil wawancara dengan
beberapa informan yang membantu proses pengumpulan data.

Pendekatan atau cara pandang saya dalam penelitian ini

dilaksanakan secara yuridis manajerial.

Tata Urut
Tata Urut penulisan adalah sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan, berisi tentang latar belakang penelitian,
hipotesa kerja, masalah penelitian, tujuan dan manfaat

penelitian, metode penelitian, serta tata urut penulisan.

BAB II : Kajian pustaka, berisi tentang teori-teori serta batasan
atau konsep-konsep yang digunakan sebagai landasan
dalam mengkaji dan menjelaskan masalah penelitian
termasuk gejala-gejala yang berkaitan dengan masalah
penelitian yang ditemukan di lapangan.

BAB III : Gambaran Umum, berisikan gambaran umum Polwil
Purwakarta, Polres Karawang dan Polres Purwakarta,
gambaran umum Satlantas Polres, gambaran umum
Unit Patroli dan Pospol Lantas, dan gambaran khusus
wilayah penelitian, meliputi situasi dan kondisi jalur
Pantura kabupaten Karawang dan wilayah Purwakarta

termasuk pengorganisasian dan administrasinya.
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BABIV : Proses pengamanan arus lalu lintas jalur Pantura,
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,

pengawasan dan pengendalian serta evaluasi.

BABYV : Pelanggaran lalu lintas dan tindakan anggota Polantas.

BAB VI : Analisa dan Pembahasan, berisikan analisa dan
pembahasan permasalahan dikaitkan dengan teori dan
konsep.

BAB VII : Penutup, berisikan kesimpuian dan saran.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan dasar dan pedoman bagi suatu penelitian
supaya penelitian yang dilakukan mengacu pada teori yang sudah ada. Hal
ini sejalan dengan pendapat Mely G. Tan (1995) yang menyatakan sebagai
berikut :

“Kerangka teoritis membantu si penulis dalam penentuan
tujuan dan arah penelitiannya dan dalam memilih konsep—
konsep yang terdapat guna pembentukan hipotesa-
hipotesanya, perlu diperhatikan bahwa teori itu bukanlah
pengetahuan yang sudah pasti, akan tetapi harus dianggap
sebagai petunjuk hipotesa.” (Mely G. Tan, 1995:21)

Kajian ini mengenai manajemen satuan lalu lintas tingkat Polres
dalam melaksanakan pengamanan arus lalu lintas guna terciptanya
kamtibcar lantas (keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas).
Manajemen pengamanan arus lalu lintas dalam tulisan ini ditunjukkan
pada tindakan-tindakan Polantas yang sebatas untuk melaksanakan
perintah pimpinan. Hal tersebut dikarenakan sistem manajemen yang
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
serta pengendalian berdasarkan kebijaksanaan-kebijaksanaan pimpinan
yang bersifat lisan dan terbatasnya angparan yang digunakan untuk
mendukung pelaksanaan pengamanan arus laiu lintas.

Manajemen pengamanan arus lalu lintas pada tingkat Polres tersebut
merupakan hasil dari kebijaksanaan para pejabat tingkat Polres dalam
menginterprestasi Undang-undang, peraturan-peraturan, petunjuk-petunjuk
serta kebijaksanaan-kebijaksanaan dari tingkat atas (Poiwil dan Polres)
yang menghasilkan kebijaksanaan dan keputusan untuk mengatur kegiatan
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operasional pengamanan jalur lalu lintas tingkat Polres. Manajemen dalam
suatu organisasi adalah penting karena berperan sebagai motor penggerak
dalam menyelenggarakan pemolisian utamanya dalam kegiatan
pengamanan jalur lalu lintas.

Fokus dari penelitian ini adaleh kegiatan pengamanan jalur lalu
lintas yang dilakukan oleh anggota lalu lintas Polres Karawang dan Polres
Purwakarta terhadap pengguna jalan jalur Pantura. Kegiatan pengamanan
yang dilaksanakan didasarkan atas kewenangan, kebijakan dan diskresi.

Tindakan Kepolisian mengamankan arus lalu lintas adalah untuk
menciptakan keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas, yang tidak
lain merupakan tugas pelayanan Polri terhadap masyarakat. Berkaitan

dengan fugas pelayanan polisi, Parsudi Suparlan mengemukakan bahwa :

“Sebagai polisi dalam kehidupan masyarakat modern yang
demokratis mempunyai fungsi pelayanan keamanan kepada
individu, komuniti dan lembaga negara.” (Suparlan,2000: 1)

Efektivitas pengamanan arus lalu lintas sangat tergantung pada

manajemen keamanan dan sistem pengamanan.

2.1.1 Manajemen
Prof. Sondang Siagian mengemukakan definisi manajemen
secara sederhana, dan faktor-faktor yang mempengaruhi

pencapaian tujuan organisasi sebagai berikut :

“Manajemen adalah seni memperoleh hasil melalui
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh orang lain.
Definisi yang sangat sederhana tersebut memberi
petunjuk bahwa manajemen dapat disoroti dari
paling sedikit empat sudut pandang. Bahwa
keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan
berbagai sasarannya sangat tergantung pada berbagai
faktor seperti : (a). Mampu tidaknya kelompok
manajerial dalam organisasi menjalankan fungsi-
fungsi manajerialnya. (b) Tersedia tidaknya tenaga
operasional yang matang secara teknis dan
mempunyai ketrampilan yang sesuai dengan
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berbagai tuntutan tugas yang harus diselenggarakan.
(c) Tersedianya sarana dan prasarana kerja yang
jenis, jumlah dan mutunya sesuai dengan kebutuhan.
(d) Mekanisme kerja yang tingkat formalisasinya
disesuaikan dengan kebutuhan organisasi. (€) Iklim
kerja dalam organisasi yang mendorong terwujudnya
kerjasama yang harmonis antara berbagai satuan
kerja dalam organisasi. (f) situasi lingkungan yang
diharapkan mendukung pelaksanaan kegiatan
operasional yang menjadi tanggung jawab
organisasi.” (Siagian, 1996:2)

Makna yang dapat diambil dari kutipan tersebut adalah
bahwa keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya
bergantung pada berbagai faktor yang mempengaruhi, yaitu antara
lain : kemampuan yang dimiliki manajer dalam organisasi tersebut,
personil yang terampil, mekanisme kerja yang sesvai dengan
kebutuhan organisasi, iklim kerja yang baik serta situasi
lingkungan yang mendukung pelaksanaan kegiatan operasional.

Faktor-faktor tersebut diatas sangat mempengaruhi
pelaksanaan manajemen pengamanan jalur yang dilaksanakan oleh
Polres Purwakarta dalam pengamanan arus lalu lintas dari pintu tol
Cikopo sampai dengan pengamanan arus lalu lintas jalur Pantura
wilayah hukum Polres Karawang. Masing-masing faktor tersebut
harus terpenuhi sehingga sistem manajemen pengamanan arus lalu

lintas dapat tercapai.

Memperbaiki Jendela Rusak (Fixing Broken Windows)

Teori “Memperbaiki Jendela Rusak™ oleh George L. Kelling
ini adalah konsep ilusi yang menjelaskan bagaimana suatu keadaan
akan semakin memburuk bila tidak ada seorangpun atau institusi
yang dipercaya menangani perhatian pemeliharaan.

Dalam teori ini dapat diimajinasikan kalau ada sebuah
jendela rumah rusak, dan tidak ada usaha memperbaikinya atau
lepas dari pengamatan, hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak
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seorangpun yang mengurusi atau tidak ada orang yang bertugas
disana. Hal tersebut membuat orang yang lewat dapat berbuat iseng
dengan melempar batu untuk merusak jendela lainnya.

Dengan rusaknya seluruh jendela rumah tersebut maka orang
akan berfikiran tidak ada orang yang menjaga rumah atau yang
menjaga di jalan tersebut schingga pada akhirnya menyebabkan
semakin banyak warga masyarakat yang akan berbuat bebas
sekehendak hatinya tanpa memperhatikan kepentingan orang lain
dan lingkungan disekitarnya. Ketidaktertiban kecil yang dibiarkan
akan semakin menjadi besar sehingga timbul kejahatan.

Seperti halnya dengan kondisi jalan jalur Pantura. Jalur
Pantura dari tahun ke tahun semakin padat oleh kendaraan.
Perbandingan lebar jalur dan jumlah kendaraan yang semakin
bertambah tiap tahun dan tidak sebanding menyebabkan perlunya
perhatian secara khusus dalam menangani arus lalu lintas pada jalur
tersebut. Disamping itu keberadaan angkutan umum yang tidak
tertib dalam menaikkan dan menurunkan penumpang serta
banyaknya pedagang asongan dan kaki lima disekitar pabrik yang
berdiri di jalur Pantura, dimana hal tersebut sangat berpengaruh
terhadap kelancaran arus lalu lintas.

Akibat daya tampung jalan yang tidak memadai sehingga
timbul kemacetan, para pedagang asongan dan pedagang kaki lima
disekitar pabrik di jalur Pantura serta angkutan umum yang
berhenti seenaknya pada mulanya merupakan kemacetan biasa.
Keseluruhan menimbulkan kemacetan total bahkan dapat
mengakibatkan kecelakan lalu lintas, dan apabila dibiarkan dapat
menimbulkan kejahatan.

Salah satu unsur dari empat unsur dalam strategi
“Memperbaiki Jendela Rusak™ adalah :

“Permasalahan Kketidak tertiban dan kejahatan
menjadi tanggung jawab bukan saja oleh polisi
melainkan pula oleh seluruh masyarakat, termasuk
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badan-badan dan lembaga-lembaga yang berada di

luar perkampungan tetapi berkaitan dengan itu

semua akan memobilisasi untuk menangani secara

terpadu”. (Kelling & Coles, 1996 : 158)

Unsur tersebut diatas memberikan gambaran bahwa
permasalahan ketidaktertiban dan kejahatan bukan menjadi
tanggung jawab polisi semata, tetapi merupakan tanggung jawab
bersama masyarakat dan instansi terkait lainnya. Dalam hal
pengamanan arus lalu lintas, kelancaran dan ketertiban lalu lintas
merupakan tanggung jawab bersama antara pengguna jalan,
masyarakat yang berdomosili di sepanjang jalur termasuk para
pedagang kaki lima dan para pemilik rumah makan, pemilik pabrik

maupun pedagang asongan.

Kerangka Konsep

Guna mengoperasionalkan kerangka teori diatas dalam penelitian

yang akan saya lakukan, maka diperlukan konsep-konsep untuk

mendukungnya, yang berkaitan dengan masalah penelitian. Konsep-
konsep tersebut adalah sebagai berikut :

2.2.1

Manajemen

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian
manajemen adalah : Proses penggunaan sumber daya secara efektif
untuk mencapai sasaran (Ali, 1999, 623). Pengertian manajemen
menurut Terry adalah : Pencapaian tujuan yang ditetapkan terlebih
dahulu dengan menggunakan orang lain (Zamani, 1998, 7-8).
Pengertian manajemen lainnya menurut Sukanto Reksohadiprodjo
adalah : Proses perencanan, mengorganisasi, mengarahkan,
mengkoordinasikan serta mengawasi kegiatan pencapaian tujuan
organisasi secara efisien dan efektif (Zamani, 1998, 7).
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Zamani (1998) menyederhanakan pengertian manajemen dengan

adanya unsur-unsur manajemen yang meliputi :
Adanya tujuan yang ingin dicapai.

b. Adanya sumber daya yang digunakan untuk mencapai
tujuan tersebut, terutama dengan memanfaatkan orang-
orang.

c. Adanya kegiatan yang dilakukan, meliputi perencanaan,

pengorganisasian, pengkordinasian dan pengawasan (hal 9).

Stoner dan Wankel (1986) menyatakan bahwa : Manajemen
sebagai suatu proses membuat perencanaan, mengorganisasikan,
memimpin dan mengendalikan berbagai usaha dari anggota
organisasi dan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk
mencapai sasaran.

Proses di sini diartikan sebagai suatu cara yang sistematik yang
sudah ditetapkan dalam melakukan kegiatan (hal 4).

Dengan melalui fungsi-fungsi manajemen antara lain :

2.2,1.1 Perencanaan

Menurut Sondang P. Siagian (1995) perencanaan

yang baik adalah yang memenuhi berbagai ciri seperti :

a)  Mempermudah usaha pencapaian tujuan.

b) Merupakan penjabaran yang sistematik dan strategi
dasar organisasi.

¢) Dipahami oleh mereka yang akan terlibat dalam
pelaksanaannya.

d) Komprehensif dalam arti mencakup semua segi
kehidupan organisasi.

e}  Dibuat oleh mereka yang memahami betul hakekat
tujuan organisasi.

f)  Disusun oleh mereka yang benar-benar memahami

teknik —teknik perencanaan.
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g) Menggambarkan secara jelas apa yang mungkin dan
tidak mungkin dicapai.

h)  Menunjukkan standart mutu kerja yang dituntut.

i)  Terdapat kejelasan kurun waktu yang menjadi
cakupannya.

j)  Disusun sedemikian rupa sehingga maudah
dijabarkan menjadi program.

Merencanakan mengandung arti bahwa manajer
memikirkan dengan matang terlebih dahulu sasaran dan
tindakan mereka berdasarkan pada beberapa metode,
rencana , atau logika dan bukan berdasarkan perasaan.
Rencana mengarahkan tujuan organisasi dan menetapkan
prosedur terbaik untuk mencapainya. Disamping itu
rencana merupakan pedoman untuk :

a)  Organisasi memperoleh dan menggunakan sumber
daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan;

b) Anggota organisasi melaksanakan aktivitas yang
konsisten dengan  tujuan dan prosedur yang telah
ditetapkan;

c)  Memonitor dan mengukur kemajuan untuk mencapai
tujuan, sehingga tindakan korektif dapat diambil bila

kemajuan tidak memuaskan.

Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah proses mengatur dan
mengalokasikan pekerjaan, wewenang, dan sumber daya
di antara anggota organisasi, schingga mereka dapat
mencapai sasaran organisasi secara efektif dan efisien.

Pembagian pekerjaan merupakan pemecahan suat:
tugas kerja, sehingga setiap orang dalam organisasi
bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan yang
dikerjakannya.
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Standarisasi kegiatan merupakan prosedur yang
digunakan organisasi untuk menjamin keseragaman,
ketepatan dan konsistensi pekerjaan dan kegiatan yang
harus dilakukan oleh seluruh anggota organisasi.

Pelaksanaan

Setelah perencanaan disusun, struktur organisasi
telah ditentukan, langkah berikutnya adalah mengatur
kegiatan-kegiatan dan pekerjaan-pekerjaan ke arah sasaran
organisasi ~ yang telah  ditetapkan, agar para
anggota/pelaksana dapat bekerja dengan cara-cara yang
telah distandarisasi yang akan membantu tercapainya

sasaran yang telah ditetapkan.

Pengendalian

Manajer memastikan bahwa tindakan dan pekerjaan
para anggota organisasi benar-benar membawa organisasi
ke arah tujuan yang telah ditetapkan dan tetap berjalan
pada jalur yang benar dengan tidak membiarkan terlalu

jauh menyimpang dari tujuannya.

Peneliti mengpunakan teori manajemen sebagaimana

dikemukakan oleh Stoner dan Wankel sebagaimana diuraikan di

atas.

Pengamanan

Menurut Hadiman (2008) pengamanan atau sekuriti pada

hakekatnya adalah mencegah terjadinya kerugian dari sebab

apapun, dan pengamanan tersebut diselenggarakan menurut proses

manajemen {perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan

pengawasan serta pengendalian). Dan dalam proses manajemen
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pasti akan mengalami kerugian, yang maksudnya adalah

memeriukan biaya.

Jalan

Pengertian jalan adalah suatu prasarana perhubungan darat
dalam bentuk apapun meliputi segala bagian jalan termasuk
bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukan bagi
lalu lintas. Diperuntukan bagi lalu lintas kendaraan, orang dan
hewan. (Ditlantas, 2005:655)

Jalur Pantura adalah jalur yang menghubungkan antar
propinsi yang dilewati kendaraan yang rata-rata berkecepatan
tinggi dan jumlah jalan masuk dibatasi. Jadi bila dikelompokan
menurut peranannya maka jalur Pantura termasuk jalan arteri.

Jalan arteri yaitu jalan yang melayani angkutan utama
dengan ciri-ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi,
dan jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien. (Ditlantas,
2005:658)

Lalu Lintas

Pengertian Lalu lintas menurut Undang-undang Lalu
Lintas No. 14 tahun 1992 pasal 1 angka 1 adalah gerak kendaraan,
orang, dan hewan di jalan.

Kendaraan, orang dan jalan merupakan satu kesatuan yang
terkait erat dalam berlalu lintas. Orang menggunakan kendaraan
sebagai alat transportasi guna perpindahan dari satu tempat ke
tempat lainnya. Untuk sarana perpindahan tersebut dibuat jalan
sebagai tempat bergerak. Polantas bertugas menjaga ketertiban dan

kelancarannya.

Pengaturan Lalu Lintas
Pengaturan lalu lintas diartikan sebagai pemberitahuan

kepada pemakai jalan, bagaimana dan dimana mercka dapat atau
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tidak dapat bergerak atau berhenti terutama pada waktu ada
kemacetan atau keadaan darurat. Dengan demikian pengaturan lalu
lintas meliputi semua aktivitas dari polisi dalam mengatur lalu
lintas di jalan umum. (Ditlantas, 2005: 161)

Penjagaan Lalu Lintas

Penjagaan lalu lintas adalah suatu kegiatan pengawasan
lalu lintas pada tempat-tempat terientu yang diadakan sesuai
dengan kebutuhan terutama bersifat pencegahan, perlindungan,
pelyanan terhadap pengguna jalan, bila menemukan adanya
pelanggaran lalu lintas maupun kecelakaan lalu lintas segera
mengambil tindakan represif sesuai prosedur yang berlaku.
(Dilantas, 2005: 168)

Pengawalan Lalu Lintas

Pengawalan lalu lintas adalah suatu kegiatan
penyelenggaraan pelayanan, pengamanan dalam rangka melindungi
setiap manusia danharta benda serta kegiatan-kegiatan masyarakat
maupun kegiatan yang bersifat VVIP / VIP / Kenegaraan secara
terus menerus selama dalam perjalanan dari satu tempat ke tempat
lain dengan mengpgunakan kendaraan bermotor dalam keadaan
aman, tertib dan lancar. (Ditlantas, 2005 : 173)

Patroli Lalu Lintas

Patroli lalu lintas adalah suatu kegiatan perondaan yang
dilakukan pada ruas jalan tertentu dengan tujuan untuk melakukan
pengawasan terhadap arns lalu lintas dan aktivitas masyarakat
pemakai jalan guna menumbuhkan dampak penangkalan (deterence
effect) bagi pemakai jalan, menemukan / menindak pelanggar lalu
lintas serta memberikan perlindungan dan pelayanan bagi
masyarakat yang membutuhkan. (Ditlantas, 2005:179)
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2.2.9 Diskresi Kepoilisian
Diskresi menurut Davies dalam ensiklopedi ilmu
kepolisian :
Diskresi polisi bisa didefinisikan sebagai kapasitas petugas polisi
untuk memilih diantara sejumlah tindakan baik legal ataupun ilegal
atau bahkan tidak melakukan tindakan sama sekali pada saat
mercka menunaikan tugas. (Davis, 1969)
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BAB I

GAMBARAN UMUM

Gambaran Umum Polwil Purwakarta

Dalam gambaran umum Polwil Purwakarta ini, saya hanya akan
gambarkan kedudukan, tugas dan fungsi, struktur organisasi Polwil
Purwakarta. Sedangkan untuk situasi lalu lintas akan saya gambarkan

lebih lanjut pada gambaran umum Polres.

31.1 Kedudukan
Sesuai dengan Keputusan Kapolri No. Pol. : KEP/7/1/2005

bagian kelima pasal 31 huruf (1) disebutkan bahwa :

“Polwil adalah unsur pembantu pimpinan dan
pelaksana staf kewilayahan pada Polda tertentu
yang berkedudukan di bawah Kapolda.” (Mabes
Polri, 2005 :55)
Polwil Purwakarta adalah unsur pembantu pimpinan dan
pelaksana staf kewilayahan pada Polda Jawa Barat dan
berkedudukan dibawah Kapolda Jawa Barat, dan dipimpin oleh

seorang Kapolwil berpangkat Komisaris Besar Polisi.

3.12 Tugas dan Fungsi
Sesuai dengan Keputusan Kapolri No.Pol : KEP/7/1/2005
bagian kelima pasal 31 huruf (2) dijelaskan bahwa :

“Polwil bertugas membantu Kapolda dalam
penyelenggaraan komando dan pengendalian
operasional dan pembinaan Polres dalam
jajarannya.” (Mabes Polri, 2005:55)
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Sedangkan sesuai dengan pasal 31 huruf (3) dijelaskan
bahwa:

“Dalam  melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud dalam ayat (2), Polwil
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : a.
Pemberian arahan dalam penyusunan dan
pelaksanaan rencana / program kerja dan kegiatan
Polres guna menjamin tercapainya sasaran yang
ditugaskan oleh Kapolda. b. Pemantauan /
pengawasan dan pengendalian atas pelaksanaan
tugas-tugas operasional Polres yang meliputi
fungsi-fungsi intelijen keamanan, reserse kriminal,
samapta, lalu lintas dan pembinaan kemitraan. c.
Pemberian dukungan (back-up) operasional kepada
Polres, baik melalui pengerahan kekuatan antar
Polres dalam jajarannya, penggunaan kekuatan
kekuatan Brimob yang tersedia,, dan atau
penggunaan kekuatan bantuan dari Mapolda. d.
Penyelenggaraan operasi khusus Kepolisian
termasuk komando dan pengendalian atas suatu
tindakan kepolisian yang dipandang perlu. e.
Pemantauvan/pengawasan dan pengendalian atas
pelaksanaan  tugas-tugas  pembinaan  Polres
khususnya pembinaan personel sesuai lingkup
kewenangannya. f. Penjabaran kebijakan dan
penindak-lanjutan  perintab/atensi ~ Kapolda.”
(Mabes Polri, 2005: 55)

3.1.3 Struktur Organisasi
Polwil Purwakarta dipimpin oleh seorang Perwira menengah
berpangkat KOMBES (Komisaris Besar Polisi), dan seorang wakil
berpangkat AKBP (Ajun Komisaris Besar Polisi), kepala bagian
berpangkat KOMPOL, dan kepala sub bagian berpangkat
KOMPOL.
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32 Gambaran Umum Polres Karawang dan Purwakarta

Dalam gambaran umum Polres Karawang dan Purwakarta ini akan
saya gambarkan secara umum kondisi dan situasi Polres Karawang dan
Purwakarta yang meliputi : kedudukan, tugas dan fungsi, struktur
organisasi, situasi kesatuan, situasi personil yang dimiliki, serta situasi
lalu lintas dalam wilayah hukum Polres Karawang dan Purwakarta.

3.2.1 Kedudukan
Polres Karawang dan Purwakarta adalah unsur pelaksana satuan
Polri di daerah yang berkedudukan langsung dibawah Kapolwil
Purwakarta.

3.2.2 Tugas dan Fungsi

Tugas pokok Polres Karawang dan Purwakarta adalah selaku alat
negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban
masyarakat, menegakkan hukum dan memberikan perlindungan,
pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat di wilayah
hukumnya sesuai dengan undang-undang kepolisian.

Tugas pokok kepolisian Polres Karawang dan Purwakarta adalah
penyelenggara fungsi kepolisian dibidang pembinaan dan
kemampuan operasional. @ Kegiatan Polres Karawang dan
Purwakarta dibidang lalu lintas: Pertama, penyelenggara
pembinaan kemampuan lalu lintas melalui latihan-latihan secara
bertingkat dan berlanjut. Kedua, memberikan pelayanan kepada
masyarakat dalam bidang preventif seperti pengaturan, penjagaan,
pengawalan dan patroli lalu lintas, penegakkan hukum seperti
pemberian surat tilang dan penyidikan kecelakaan lalu lintas.
Ketiga, sebagai penyelenggara koordinasi dan kerja sama dengan
badan-badan diluar kepolisian di dalam naungan badan koordinasi
lalu lintas daerah ( Bakorlantasda ). Keempat, penyelenggara
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koordinasi dalam Criminal Justice System yang terkait dalam
masalah lalu lintas.

3.2.3 Struktur Organisasi
Polres Karawang dan Purwakarta masing-masing dipimpin oleh
seorang Perwira menengah berpangkat AKBP (Ajun Komisaris
Besar Polisi ), dan seorang wakil berpangkat KOMPOL
(Komisaris Polisi), kepala bagian berpangkat KOMPOL, dan
kepala satuvan berpangkat AKP (Ajun Komisaris Polisi) serta
kepala sektor berpangkat AKP.
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GAMBAR 2
STRUKTUR ORGANISASI POLRES
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KAPOLRES
WAKAPOLRES
BAG OPS BAG BINAMITRA BAG MIN
I
SUBBAG REN — SUBBAG LOG
SUBBAG BINOP L1 SUBBAG BIMAS
L L T
UR TELEMATIKA UNIT P30 R DOKKES TAUD
DENPAM I SAT SAT ; SAT : SAT SAT
oBviT ! | INTEL RESKRIM ! NARKOBA SAMAPTA LANTAS
........ ; 1B B
URBIN OFS |}  URBIMOPS | | uRBINOPS | remoPs .| URMINOPS
UR YANMIN | | Nt RN | | werenum | || uwTosv | UNT DIKMAS
UNT OPSNAL mE — NTIDIK — UNTPATROL | VRREGIDEN
L | UNTLAKA
|| UNTOPSNAL || unropseiaL | L Damas
UNTPATROLL
POLSEK

Yt HANYA PADA POLRES TERTENTU DAPAT TERBENTUK PAM OBYEK
VITAL ATAU PARIWISATA PADA POLRES WILAYAH BESAR
Sumber data : Polres Karawang 2009
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Situasi Kesatuan

Mapolres Karawang memiliki 18 (delapan belas) Polsek , Yang
terdiri dari Polsek kota Karawang, Klari, Cikampek, Jatisari,
Telukjambe, Cilamaya, Rengas Dengklok, Pedes Telagasari,
Rawamerta, Tempuran, Batu Jaya, Pangkalan, Tirta Jaya, Pakis
Jaya, Cibuaya, Kota Baru, Ciampel dan Majalaya.

Sedangakan Mapolres Purwakarta memiliki 14 Polsek yang
terdiri dari Polsek Darangdan, Bojong, Wanayasa, Kiarapedes,
Pasawahan, Kota, Jatiluhur, khusus Jatiluhur, Sukasari, Maniis,
Plered, Cibatu, Campaka dan Bungursari.

Sedangkan daerah penclitian termasuk dalam 3 wilayah Polsek,
yaitu Polsek Bungursari Polres Purwakarta, Polsek Cikampek dan
Polsek Jatisari Polres Karawang.

Situasi Personil

Kekuatan personil di Polres Karawang berdasarkan DSPP adalah
1171 personil, sedangkan keadaan riilnya hanya berjumlah 1026
personil, yang berarti kekuatan personil Polri di Polres Karawang
masih kurang sebanyak 145 personil. Kekuatan PNS berdasarkan
DSPP sebanyak 66 personil sedangkan riilnya hanya berjumlah
33 personil. Jumlah keseluruhan personil Polri dan PNS 1059
personil.  Jumlah tersebut masih dirasakan kurang dalam
mendukung tugas — tugas Polri sebagai pelayan, pelindung dan
pengayom masyarakat di Kabupaten Karawang.

Sedangkan kekuatan personil di Polres Purwakarta berdasarkan
DSPP adalah 1110 personil, sedangkan keadaan riilnya hanya
berjumlah 759 personil, yang berarti kekuatan personil Polri di
Polres Purwakarta masih kurang sebanyak 351 personil.
Kekuatan PNS berdasarkan DSPP scbanyak 45 sedangkan riilnya
berjumiah 31 personil. Jumlah keseluruhan personil Polri dan
PNS berdasarkan DSPP sebanyak 1155 personil sedangkan
riilnya sebanyak 790 personil. Jumiah tersebut masih dirasakan
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kurang dalam mendukung tugas — tugas Polri sebagai pelayan,
pelindung dan pengayom masyarakat di Kabupaten Purwakarta.

Gambaran Umum Satlantas Polres

Gambaran secara umum Satlantas Polres digambarkan situasi dan

kondisi secara umum Satlantas Polres yang meliputi gambaran :
kedudukan, tugas dan fungsi, struktur organisasi, situasi kesatuan, job

describtion masing — masing unit yang terdapat dalam struktur organisasi

Satlantas Polres serta pola kegiatan.

3.3.1

33.2

Kedudukan
Satlantas Polres berkedudukan sebagai unsur pelaksana utama pada

tingkat Polres, yang dipimpin Kepala Satuan berpangkat AKP dan
bertanggung jawab kepada Kapolres.

Tugas dan Fungsi

Satlantas Polres bertugas menyelenggarakan fungsi teknis lalu
lintas di wilayah hukum Polres. Satlantas Polres didalam
melaksanakan tugasnya, menyelenggarakan kegiatan fungsi lalun
lintas, antara lain : Pertama, memberi bimbingan teknis dan taktis
atas pelaksanaan fungsi lantas pada tingkat Polsek. Kedua,
penyelenggara fungsi lalu lintas khususnya yang berkenaan dengan
kecelakaan lalu lintas, tata tertib lalu lintas, rekayasa dan
identifikasi, management lantas serta dikmas lantas. Ketiga,
penyelenggaran operasi khususnya yang diperintahkan kepadanya.
Keempat, pelaksana  administrasi  operasional  dengan
pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data/informasi yang
berkenaan dengan aspek pembinaan maupun pelaksanaan fungsi
lalu lintas.

Universitas Indonesia
Manajemen pengamanan..., Riko Sunarko, Pascasarjana Ul, 2009.




33

3.3.3 Struktur Organisasi

Berdasarkan keputusan Kapolri No.Pol:Kep/7/1/2005 tanggal 31
Januari 2005 tentang perubahan atas keputusan Kapoiri No.Pol:
Kep/54/X/2002 tanggal 17 Oktober 2002 tentang organisasi dan
tata kerja satuan — satuan organisasi pada tingkat kepolisian negara
republik indonesia ( POLDA ) lampiran “A” Polda Umum, “B”
Polda Metre Jaya dan “C” Polres.

GAMBAR 3
STRUKTUR ORGANISASI SAT LANTAS POLRES

KASAT LANTAS
KAUR MINOPS
I I | I
KANIT KANIT KANIT KANIT
PATROLI LAKA DIKYASA REGIDENT

Sumber data : Polres Karawang 2009

Satlantas Polres dipimpin oleh seorang Perwira pertama berpangkat
AKP. Kaurminops (Kepala Urusan Administrasi Operasional )}
berpangkat Iptu (Inspektur Satu), Kanit Laka (Kepala Unit
Kecelakaan) berpangkat Iptu, dan Kanit Patroli berpangkat Ipda
(Inspektur Dua), Bintara urusan tilang berpangkat Bripka ( Brigadir
Kepala ). Kanit Regident (Kepala Unit Registrasi dan Identifikasi)
berpangkat Iptu, bintara urusan SIM berpangkat Brigadir, bintara
urusan STNK berpangkat Bripka, dan bintara urusan BPKB
berpangkat Aiptu.
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Unit lalu lintas tidak semuanya berada dibawah kendali Kasat
Lantas, tetapi ada juga yang merupakan personil Polsek. Untuk
personi! Lantas yang berada di Polsek mempunyai tugas dan
tanggung jawab terhadap para Kapolseknya, namun khusus apabila
terjadi Laka Lantas mereka tetap bertanggung jawab melakukan
tindakan pertama tempat kejadian perkara yang kemudian
diserahkan atau dilimpahkan kepada unit Laka Lantas Polres.

Situasi Kesatuan

Kantor Satlantas Polres Karawang terletak dalam area Polres
Karawang di jalan Surotokunto No. 1, Karawang. Meskipun sesuai
DSPP jumlah personil Polres Karawang belum dapat terpenuhi atau
masih kurang namun untuk jumlah personil Lalu Lintas justru
melebihi DSPP. Menurut DSPP jumlah personil Sat Lantas Polres
Karawang adalah sebanyak 75 personil, sedangkan jumlah personil
yang dimiliki oleh Satlantas Polres Karawang berjumlah 121
personil yang terdiri dari 6 personil Perwira, 115 personil bintara.
Dari 6 personil Perwira semuanya sudah pernah mengikuti
pendidikan kejuruan lalu lintas, sedangkan dari 115 bintara yang
telah mengikuti kejurvan lalu lintas berjumlah 44 personil dan
sisanya belum pernah mengikuti pendidikan kejuruan lalu lintas.
Satlantas Polres Karawang memiliki 10 buah pos lantas yaitu :
a. Pos Gatur Karawang Barat, b. Pos Gatur Suzuki, ¢. Pos Gatur
Mega Mall, d. Pos Gatur Alun—alun, e. Pos Gatur Kesambi, f. Pos
Gatur Cikampek, g. Pos Gatur Mutiara, h. Pos Gatur Jomin, i. Pos
Gatur Kedaung, j. Pos gatur Johar. Diantara titik~titik pos Lantas
tersebut diatas, pos—pos Lantas yang termasuk dalam wilayah
penelitian adalah sebanyak 3 pos Gatur. Pos Gatur ini diisi oleh
anggota Lantas selama 1 kali 24 jam. Sedangkan untuk kendaraan
dinas, Satlantas Polres Karawang memiliki kendaraan inventaris

roda empat sebanyak 13 unit, kendaraan roda dua sebanyak 27 unit.
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Sedangkan untuk situasi kesatuan Satlantas Polres Purwakarta
terletak dalam area Polres Purwakarta. Personil yang dimiliki oleh
Satlantas Polres Purwakaria berjumlah 127 personil yang terdiri
dari 6 personil Perwira, 121 personil bintara. Dari 6 personil
Perwira 3 personi! sudah pernah mengikuti pendidikan kejuruan
lalu lintas dan 3 personil belum, sedangkan dari 121 bintara yang
telah mengikuti kejuruan lalu lintas berjumlah 58 personil dan
sisanya belum pernah mengikuti pendidikan kejuruan lalu lintas.
Sama dengan kondisi jumlah personil di Sat Lantas Polres
Karawang, dimana jumlah anggota Sat Lantas Purwakarta sesuai
DSPP adalah sebanyak 87 personil. Jadi meskipun DSPP
keseluruhan jumlah personil Polres Purwakarta masih kurang, akan
tetapi untuk jumlah angpota Satlantas justru lebih bila
dibandingkan dengan DSPP.

Satlantas Polres Purwakarta memiliki 4 buah pos Lantas yaitu : a.
Pos Gatur Cikopo, b. Pos Gatur Sadang, ¢. Pos Gatur Cianting, dan
d. Pos Gatur Ciganea. Diantara titik — titik pos lantas tersebut
diatas, pos—pos lantas yang termasuk dalam wilayah penelitian
adalah sebanyak 1 pos Gatur, yaitu pos gatur Cikopo. Pos gatur ini
diisi oleh anggota Lantas selama 1 kali 24 jam. Satlantas Polres
Purwakarta memiliki kendaraan inventaris roda empat sebanyak 7
unit, kendaraan roda dua sebanyak 28 unit.

Job Description

3.3.5.1 Kasat Lantas (Kepala Satuan Lalu Lintas)
Seorang Kasat Lantas mempunyai tugas dan tanggung
jawab dalam bidang lalu lintas di wilayah kabupaten, serta
mempertanggung jawabkan semua pelaksanaan tugas dan
kewajibannya kepada Kapolres. Kasat lantas selalu
memberikan saran dan pertimbangan khususnya mengenai
hal-hal yang berhubungan dengan bidang tugasnya kepada

Kapolres serta harus dapat memelihara dan mengawasi
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pelaksanaan prosedur kerja serta membina disiplin, tata
tertib dan kesadaran hukum dalam lingkungan Satlantas
Polres. Dalam  pelaksanaan  tugas  schari-hari
dikoordinasikan oleh kepala bagian operasi.

Ka Urminops (Kepala Urusan Administrasi Operasional)
Kaurminops Lantas bertanggung jawab atas pelaksanaan
tugas dan kewajibannya kepada Kasat Lantas. Urminops
Satlantas adalah unsur pelaksana staf yang bertugas
menyelenggarakan segala pekerjaan dan kegiatan staf bagi
pelaksanaan fungsi lantas dilingkungan Polres.

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Kaurminops adalah: 1)
Menyelenggarakan, merumuskan dan mengembangkan
prosedur dan tata cara kerja tetap bagi pelaksanaan fungsi
lalu lintas serta mengawasi, mengerahkan, dan
mengevaluasi pelaksanaannya. 2) Menyelenggarakan dan
menylapkan rencana dan program kegiatan rutin dan
kegiatan khusus. 3) Menyelenggarakan dukungan
administrasi. 4) Menyelenggarakan  administrasi
operasional, termasuk administrasi penyidikan perkara
batk kecelakaan maupun pelanggaran lalu lintas. 5)
Berkoordinasi dengan unit Laka Lantas untuk
menyelenggarakan administrasi  kegiatan perawatan
tahanan dan pemeliharaan barang bukti dalam perkara
pelanggaran  dan  kecelakaan lalu  lintas.  6)
Menyelenggarakan kegiatan pengumpulan, pengolahan
dan penyajian data/informasi yang berkenaan dengan
aspek pembinaan dan pelaksanaan fungsi lalu lintas.

Kanit Patroli Lantas (Kepala Unit Patroli Lalu Lintas)
Kanit Patroli memimpin unit patroli lalu lintas dan Unit
Patwal, yang bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas
dan kewajibannya kepada Kasat Lantas. Unit ini,
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melaksanakan tugas sesuai dengan perencanaan yang telah
dibuat oleh Urminops.

3.3.5.4  Kanit Dikyasa (Kepala Unit Pendidikan dan Rekayasa)
Kanit Dikyasa memimpin unit pendidikan dan rekayasa
Lantas yang bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas
dan kewajibannya kepada Kasat Lantas. Unit ini
merupakan unsur pelaksana utama pada Satlantas polres,
yang bertugas melaksanakan pendidikan, rekayasa dan
management lalu lintas. Pelaksanaan kegiatan rekayasa
tidak pernah dilaksanakan oleh unit ini secara mandiri,
mereka selalu melaksanakan kegiatan rekayasa bersama
oleh instansi terkait lainnya.

3.3.55 Kanit Laka (Kepala Unit Kecelakaan Lalu Lintas)
Kanit Laka yang memimpin unit Laka Lantas adalah unsur
pelaksana utama pada Satlantas Polres, yang bertugas
melaksanakan penyidikan kecelakaan lalu lintas yang
dalam pelaksanaan tugas dan kewajibannya bertanggung
jawab kepada Kasat Lantas.

3.3.6 Pola Kegiatan Sat Lantas

Satuan lalu lintas Polres membagi pola kegiatannya
menjadi dua pola kegiatan, yaitu pola kegiatan rutin dan pola
kegiatan khusus. Dimana yang dimaksud dengan pola kegiatan
rutin adalah merupakan kegiatan harian yang dilakukan oleh
Satlantas sehari-hari dalam menjalankan tugas operasional dan
administrasi di bidang lalu lintas. Dalam pola kegiatan ini,
dilaksanakan mulai pukul 06.00 Wib yang dimulai dengan apel
pagi di halaman depan kantor Satlantas Polres Karawang. Apel ini
dilaksanakan lebih cepat 1 jam dari apel pagi Polres dikarenakan
anggota harus sudah siap di jalan pada saat jam padat, dimana
orang berangkat kantor dan anak—anak berangkat sekolah.
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Sedangkan pola kegiatan khusus adalah merupakan
kegiatan yang bersifat khusus atan kegiatan rutin yang
ditingkatkan, menyangkut peningkatan kemampuan personil lalu
lintas yang dilaksanakan melalui program latihan yang meliputi
pengaturan, penjagaan, pengawalan dan patroli, program dikmas
lantas, rekayasa lantas, dan kemampuan penanganan tempat

kejadian perkara.

Gambaran Umum Unit Patreli dan Pospol Lantas

Unit Patroli merupakan unit yang langsung melaksanakan
pengamanan arus lalu lintas di jalan dengan menempati pos polisi lalu
lintas atau yang lebih dikenal dengan pos Gatur. Sedangkan untuk
pengaturan arus lalu lintas di 4 pos polisi yaitu pos Cikopo, pos
Cikampek, pos Mutiara dan pos Jomin, adalah yang menjadi topik utama
dalam penelitian.

Unit Patroli adalah unsur pelaksana utama pada Satlantas Polres
yang mempunyai tugas melaksanakan tugas—tugas operasional di bidang
lalu lintas. Unit patroli, dalam pelaksanaan tugasnya melakukan fungsinya
yaitu yang pertama menyelengarakan fungsi patroli, pengaturan lalu lintas
dan pengawalan lalu lintas yang terpusat pada tingkat Polres. Kedua,
melaksanakan kegiatan pengawasan terhadap arus lalu lintas dan aktifitas
masyarakat pengguna jalan. Ketiga, melaksanakan kegiatan rutin
operasional di bidang lalu lintas. Struktur organisasi unit patroli Satlantas
Polres dapat tergambar sebagai berikut :
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STRUKTUR ORGANISASI UNIT PATROLI

KASAT LANTAS

KANIT PATROLI

SUBNIT SUBNIT BM
PATWAL

Sumber dafa : Polres Karawang 2009

SUBNIT GATUR

Dalam penelitian ini, yang termasuk pos polisi lalu lintas dibawah kendali
Kanit Patroli adalah pos polisi Cikopo, pos polisi Mutiara, pos polisi

Cikampek dan pos polisi Jomin.

3.4.1 Pos polisi Cikopo

Pos polisi Cikopo terletak di pertigaan Cikopo dan termasuk pos
polisi di bawah kendali Kanit Patroli Satlantas Polres Purwakarta,
pos polisi ini anggotanya berjumlah delapan personil ditambah 1

personil sebagai Ka Pospol, jadi anggota Polantas yang bertugas

di pos ini sebanyak delapan anggota. Di pos polisi Cikopo ini
tidak didukung kendaran dinas baik itu roda empat maupun roda
dua. Sedangkan dukungan anggaran secara khusus buat pos polisi

Cikopo tidak ada, akan tetapi masing-masing anggota Lantas

yang bertugas di Pospol Cikopo ini menerima insentif dari Kasat

Lantas sebesar Rp. 250.000,-. Hal tersebut seperti yang dijelaskan

oleh Ka pos pol Cikopo yaitu Aiptu Rusdiana yang mengatakan :

“dukungan anggaran dari Polres tidak ada ndan,
tapi kami masing-masing dikasih Kasat Lantas Rp.

250.000.- setiap bulannya ndan.”
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Sedangkan Pospol Cikopo, dalam menjalankan tugasnya mereka
mendapat dukungan makanan dari masyarakat atau pemilik rumah
makan di sekitar Pospol Cikopo. Untuk hal tersebut seperti yang
dijelaskan oleh Aiptu Rusdiana kepada peneliti, dimana dia
menjelaskan sebagai berikut :

“rumah makan disini secara bergantian ngirim kita
makanan ndan, terutama hari Jum’at dan Sabtu
mereka ngirim kami makanan dan biasanya juga
diberi rokok oleh mereka.”

Tabel 1
Daftar Paersonil Pospol Cikopo
No. Nama Pangkat Jabatan
1. Rusdiana Aiptu Ka Pospol
2. MD Saputra Bripka Anggota
3. Mulyanto Brigadir Anggota
4. Asep Saripudin Brigadir Anggota
5. Aep Moch Idrus Briptu Anggota
6. Andri Suhendani Brigadir Anggota
7. Juharijanto Briptu Angpota
8. Bambang W Brigadir Anggota
9. Didin Syahidin Briptu Anggota

Sumber Data ; Polres Purwakarta 2009

3.4.2 Pos Polisi Mutiara
Pos polisi Mutiara terletak di pertigaan Mutiara dan termasuk pos
polisi di bawah kendali Kanit Patroli Satlantas Polres Karawang,
pos polisi ini anggotanya berjumlah empat personil ditambah satu
personil sebagai Ka pos pol, jadi anggota Polantas yang bertugas
di pos ini sebanyak lima anggota. Di pos polisi Mutiara ini tidak
didukung kendaran dinas roda empat, namun didukung satu

kendaraan dinas roda dua. Sedangkan dukungan anggaran secara
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khusus buat pos polisi Mutiara tidak ada, anggota Lantas yang
bertugas di Pospol Mutiara ini tidak menerima insentif dari Kasat
Lantas seperti di Pospol Cikopo. Menurut anggota yang bertugas
di Pospol Mutiara yaitu Briptu Jaya Arianto mercka dianggap
oleh pimpinan mampu mencari dana operasionalnya sendiri. Hal
tersebut seperti yang dijelaskan oleh anggota Polantas Pospol
Mutiara yaitu Briptu Yana Arianto yang mengatakan :

“kita tidak pernah terima dana operasional dari
Polres atau dari Kasat Kantas ndan, kita disuruh
cari sendiri, buktinya dulu waktu pos ini dibuka
lagi, kita datang kesini posnya kosong ga ada apa-
apa, ya kita berusaha cari kursi sama meja sendiri
ndan.”

Sedangkan Pospol Mutiara, dalam menjalankan tugas mercka
tidak mendapat dukungan makanan dari masyarakat atau pemilik
rumah makan seperti di Pospol Cikopo.

Untuk anggota yang bertugas di Pospol Mutiara ini mereka
merasa orang buangan karena pernah tersangkut masalah baik itu
dinas atau pribadi. Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh
Bripda Jahadi kepada peneliti, dimana dia menjelaskan sebagai
berikut :

“saya dulu kan dibagian praktek SIM ndan, sudah
5 bulan ini saya dibuang kesini Cuma gara-gara
Kanit Reg Ident tidak suka sama saya, mentang-
mentang orang kuat saya dipindahkan kesini,
padahal saya kan sakit-sakitan, kan berat kalau
dinas di lapangan.”

Hal tersebut juga diperkuat oleh keterangan Briptu Jaya Arianto
yang menjelaskan kepada peneliti sebagai berikut :

“yang dinas di sini ini orang kasus semua ndan,
saya dipindah sama pak Kaur (maksudanya
Kaurminops Sat Lantas), saya dibilang elek-
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elekan, ga pernah ada di pos pada saat dinas di
Pospol mega mall, padahal saya orangnya rajin,
yang 2 lainnya juga sama saja ndan, kalau mereka
memang jarang masuk dinas™.

Tabel 2
Daftar Paersonil Pospol Mutiara
No. Nama Pangkat Jabatan
1. Kamsin Aiptu Ka Pospol
2, Dadang Suanda Brigadir Angpota
3. Jaya Arianto, SH Brigadir Anggota
4. Julius Kristian Briptu Anggota
5. Jahadi Bripda Anggota

Sumber Data : Polres Karawang 2009

3.4.3 Pos Polisi Jomin
Pos polisi Jomin terletak di pertigaan Jomin dan termasuk pos
polisi di bawah kendali Kanit Patroli Sat lantas Polres Karawang,
pos polisi ini anggotanya berjumiah 8 personil ditambah 1
personil sebagai Ka Pospol, jadi anggota Polantas yang bertugas
di pos ini sebanyak 8 anggota. Di pos polisi Jomin ini didukung
kendaran dinas roda 4 sebanyak ! unit. Sedangkan dukungan
anggaran secara Khusus buat pos polisi Jomin tidak ada, akan
tetapi masing-masing anggota Lantas yang bertugas di Pospol
Jomin ini mempunyai sumber pendapatan dari perusahaan-
perusahiaan angkutan yang biasanya melewati pos polisi Jomin
(istilah mereka adalah binaan-binaan mereka), dan hal terebut
dikoordinir oleh Ka Pospol Jomin Aiptu Wintono. Hal tersebut
seperti yang dijelaskan oleh Ka Pospol Jomin yaitu Aiptu

Wintono yang mengatakan :

“operasional kita (maksudnya dana operasional)
dari binaan-binaan kita ndan, ada yang dar
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angkutan pasir atau ada juga dari P.O (perusahaan
otobus), kita koordinir terus saya bagi-bagi siapa
yang binanya ndan.”

Hal tersebut diperkuat oleh keterangan anggota Pospol Mutiara
yaitu Bripda Jahadi seperti yang disampaikan kepada peneliti

sebagai berikut :

“kita sering ribut sama pos Jomin ndan, kalau kita
nilang (maksudnya menindak pelanggar lalu
lintas dengan memberikan surat tilang) pos jomin
komplain sama kita ndan, rata-rata semua
angkutan masuk ke mereka ndan (maksudnya
atensi ke pos jomin), kita tidak kebagian apa-apa
ndan, tapi kalau lagi butuh ya kita sikat aja

ndan.”

Tabel 3
Daftar Paersonil Pospol Jomin
No. Nama Pangkat Jabatan
1. Wintono Utomo Aiptu Ka Pospol
2. Asep kurniawan Bripka Anggota
3. Didi Kusmiadi Bripka Anggota
4, Doddy Taufik P Brigadir Anggota
5. Tatang Telly S Briptu Anggota
6. H. Pandi P Bripka Anggota
7. Agus Sudaryanto Bripka Anggota
8. Zavia Hadianto Bripka Anggota
9. Eka Hadisusanto Brigadir Anggota

Sumber Data : Polres Karawang 2009
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3.5 Gambaran Khusus Wilayah Penelitian

Gambaran secara khusus wilayah penelitian akan digambarkan

tentang situasi jalur lalu lintas wilayah penelitian, Pospol Lantas yang

terlibat pengamanan, dan lokasi rawan macet.

3.5.1

Situasi Jalur Lalu Lintas Wilayah Penelitian

Jalur jalan wilayah penelitian dimulai dari pintu tol Cikopo
sampai dengan perbatasan antara kabupaten Karawang dengan
kabupaten Subang.

Para pengguna jalan dari arah Jakarta yang akan bepergian ke
arah Timur atau arah Jawa Barat, Jawa Tengah atau Jawa Timur
akan memilih jalur jalan ini. Hal tersebut dikarenakan mereka
merasa aman dan nyaman bila lewat jalur Pantura bila
dibandingkan dengan melewati jalur jalan lain misalnya jalur
tengah atau jalur Selatan.

Jalur jalan yang termasuk wilayah penelitian dari pertigaan
Cikopo sampai dengan perbatasan Polres Karawang dan Polres
Subang adalah sepanjang 14 km. Dimana yang termasuk dalam
wilayah Polres Purwakarta adalah sepanjang 1,5 km, yaitu
dimulai dari pertigaan Cikopo sampai dengan perbatasan antara
Polres Purwakarta dan Polres Karawang. Sedangkan yang
termasuk wilayah Polres Karawang adalah sepanjang 13,5 km,
yaitu dimulai dari perbatasan antara Polres Purwakarta dan Polres
Karawang sampai dengan perbatasan antara Polres Karawang
dengan Polres Subang.

Dimana sepanjang jalur wilayah penelitian, sebelah kanan dan kiri
jalan dipadati oleh perumahan penduduk, rumah makan, pabrik
dan pedagang-pedagang makanan atau oleh—oleh khas Jawa
Barat.

Dengan banyaknya perumahan penduduk dan bangunan yang
menjadi tempat usaha, hal tersebut menyebabkan situasi arus lalu
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lintas di wilayah peneclitian menjadi sangat padat. Hal tersebut
dikarenakan banyaknya angkutan umum yang berhenti seenaknya
dibahu jalan atau terkadang sampai di badan jalan dimana mereka
menaikan atau menurunkan penumpang. Selain karena angkutan
umum yang berhenti sembarangan, pada hari-hari tertentu
terutama pada akhir pekan atau musim liburan, jalan tersebut juga
dipadati oleh kendaraan bermotor dikarenakan banyaknya rumah
makan yang dikunjungi oleh pengemudi kendaraan bermotor
yang parkir di bahu jalan atau bahkan di badan jalan akibat tidak
tersedianya atau terbatasnya tempat parkir.

Pada jam—jam tertentu setiap hari jalur jalan wilayah penelitian
juga dipadati oleh kendaraan bermotor yang diakibatkan adanya
beberapa pabrik disepanjang jalur wilayah penelitian, dimana
biasanya pada jam masuk karyawan pabrik atau bubaran pabrik.
Pada musim hujan, kanan kiri jalur jalan wilayah penelitian
tersebut tergenang oleh air. Akibat dari tergenangnya air tersebut
mengakibatkan kendaraan yang lewat memperfambat laju
kendaraannya, sehingga terjadi antrian yang panjang.

Pos Polisi Yang Terlibat Pengamanan

Pospol yang terlibat dalam pengamanan jalur jalan wilayah
penelitian adalah Pospol Cikopo dimana di Pospol ini diisi oleh
petugas Polantas Polres Purwakarta selama 1 x 24 jam dengan
jumlah anggota sebanyak 4 personil.

Anggota Polantas yang bertugas di Pospol ini bertugas
mengadakan pengaturan lalu lintas kendaraan di sekitar pertigaan
Cikopo, dan dalam pelaksanaannya berkoordinasi dengan Pospol
Mutiara dan Pospol Jomin. Kemudian Pospol yang terlibat
pengamanan di jalur jalan wilayah penelitian adalah Pospol
Mutiara. Pospol ini terletak di pertigaan Mutiara, dengan jumlah
anggota Polantas Polres karawang sebanyak 2 orang dimana

mereka melaksanakan tugas sclama 1 X 24 jam. Pospol ini
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mempunyai tugas pengaturan arus lalu lintas di sekitar pertigaan

Mutiara.

Yang terakhir termasuk dalam wilayah penelitian adalah Pospol

Jomin. Pospol Jomin terletak di pertigaan Jomin. Anggota

Polantas Polres Karawang yang bertugas di Pospol ini sebanyak 4

anggota dan melaksanakan tugasnya 1 x 24 jam. Anggota

Polantas yang bertugas di Pospol Jomin ini, mempunyai tugas

pengaturan lalu lintas di sekitar pertigaan Jomin.

Lokasi Rawan Macet

Ada beberapa tempat yang menjadi penyebab jalur jalan wilayah

penelitian menjadi macet, daerah tersebut adalah pertigaan lampu

traffic light Cikopo, depan pabrik PT Sukwang, pertigaan

Mutiara, pertigaan Jomin dan pertigaan Pangulah.

Penyebab kemacetan arus lalu lintas fersebut adalah :

3.5.3.1 Pertigaan Cikopo
Kemacetan dipertigaan Cikopo ini biasanya diakibatkan
oleh kendaraan yang akan masuk ke jalan tol dari arah
Timur antri, dimana hal tersebut disecbabkan oleh
terbatasnya jumlah pintu tol yang melayani pemberian
kartu kepada pengemudi yang akan masuk ke jalan tol
sedangkan kendaraan yang akan masuk jalan tol sangat
banyak. Kemudian kemacetan di pertigaam Cikopo ini
juga disebabkan oleh banyaknya angkutan umum yang
berhenti sembarangan di pinggir jalan guna menaikan
dan menurunkan penumpang. Hal tersebut diperparah
oleh banyaknya pedagang asongan yang menawarkan
dagangannya sampai ke badan jalan. Kemacetan di
pertigaan Cikopo ini juga diakibatkan oleh
penyempitan jalan, dimana kendaraan dari arah gerbang
tol sebanyak 2 hingga 3 lajur ditambah lagi dari arah
kota purwakarta sebanyak 2 lajur yang bertemu
dipertigaan cikopo dimana ada penyempitan jalan
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sehingga kendaraan yang sebelumnya 4 sampai 5 lajur
menjadi 2 lajur.

Depan Pabrik Sukwang

Kemacetan arus lalu lintas di depan pabrik Sukwang ini
biasanya terjadi pada jam—jam tertentu, yaitu pada saat
masuk atau keluarnya karyawan pabrik yang bekerja
disitu.

Jam—jam rawan kemacetan biasanya terjadi pada sekitar
jam 9 sampai jam 10 pagi, kemudian sekitar jam 5
sampal dengan jam 7 malam. Banyaknya angkutan
umum yang menunggu penumpang ditambah dengan
kendaraan pribadi yang berhenti di pinggir jalan
menunggu karyawan pabrik yang pulang, hal tersebut
menyebabkan kemacetan sehingga terjadi  antrian
kendaraan bermotor yang cukup panjang baik itu
kendaraan dari arah Timur ataupun dari arah Barat.
Pertigaan Mutiara

Di pertigaan lampu fraffic light Mutiara juga termasuk
lokasi rawan macet, hal tersebut dikarenakan kendaraan
dari arah Cikopo antri menunggu lampu hijau dimana
mereka akan berbelok ke kanan menuju pertigaan
Jomin. Kemacetan tersebut juga diakibatkan oleh
lampu traffic light di pertigaan tersebut tidak bisa
dikendalikan secara manual. Sehingga meskipun
kendaraan dari arah berlawanan kosong, akan tetapi
dari arah pertigaan Cikopo lampu menunjukkan warna
merah, maka mereka harus menunggu sampai lampu
tersebut berwarna hijau.

Pertigaan Jomin

Di pertigaan Jomin ini juga menjadi daerah rawan
macet kendaraan bermotor, hal tersebut diakibatkan

oleh banyaknya angkutan umum yang berhenti
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sembarangan untuk menaikkan dan menurunkan
penumpang. Hal tersebut diperparah dengan banyaknya
pedagang yang berjualan makanan dan oleh—oleh khas
Jawa Barat, schingga banyak kendaraan yang berhenti
dan parkir dipinggir jalan hanya untuk membeli oleh—
oleh di jalan tersebut.

Pertigaan Pangulah

Di pertigaan Pangulah ini juga menjadi daerah rawan
kemacetan kendaraan bermotor dikarenakan tidak
adanya lampu traffic light dan banyaknya penyeberang
jalan atau kendaraan yang keluar masuk dari jalan kecil
di pertigaan Pangulah ini.

Di pertigaan ini tidak ada Pospol Lantas atau anggota
Polantas yang ditempatkan secara khusus untuk
mengadakan pengaturan lalu lintas.
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BABIV

PROSES PENGAMANAN ARUS LALU LINTAS
JALUR PANTURA

Dalam Bab ini memuat hasil penelitian tentang proses pengamanan arus lalu
lintas jalur Pantura oleh anggota Polantas. Disini peneliti akan menggambarkan
bagaimana satuan lalu lintas Polres melaksanakan pengamanan arus lalu lintas
jalur Pantura. Pengamanan yang dilaksanakan oleh satuan lalu lintas tersebut,
yaitu pengamanan rutin arus lalu lintas jalur Pantura mulai dari gerbang pintu tol
Cikopo sampai dengan perbatasan Polres Karawang dan Polres Subang.

Dalam proses pengamanan yang dilaksanakan oleh satuan lalu lintas Polres
Karawang dan Polres Purwakarta dalam mengamankan jalur lalu lintas tersebut,
dimulai dari proses perencanaan hingpga sampai dengan proses pelaksanaan

pengamanan jalur lalu lintas itu sendiri.

4.1 Perencanaan

Rengiat (Rencana kegiatan) adalah suatu rencana kerja terstruktur
yang dibuat oleh sebuah organisasi dalam melaksanakan aktivitas kerja
dengan baik untuk pencapaian tujuan. Rengiat ini dapat dijadikan tolak
ukur keberhasilan dari sebuah organisasi. Dengan adanya perencanaan
kegiatan, setiap organisasi dapat mengukur Kinerja yang dicapai serta
dapat menganalisa dan mengevaluasi hasil kerjanya.

Dari hasil penelitian yang didapat oleh peneliti, selama melakukan
penelitian yang berkaitan dengan pembuatan rengiat satuan lalu lintas
tingkat Polres, ditemukan ketika menyusun rencana kegiatan kerja tersebut
dibuat selama periode satu tahun sampai dengan penyusunan rencana

kegiatan harian.
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Dalam proses perencanaan kegiatan pengamanan arus lalu lintas,
biasanya dilaksanakan oleh Kasat Lantas yang dibantu oleh stafnya yaitu
Ka Urminops Satlantas beserta staf urminops.

4.1.1 Rengiat Tahunan
Rengiat tahunan adalah merupakan pedoman pelaksanaan kegiatan
yang akan dilaksanakan oleh kesatvan dalam kurun waktu satu
tahun kedepan.
Sebagai pedoman dalam pembuatan rengiat tahunan Satlantas
Polres adalah rencana kerja Polres pada tahun anggaran yang sama
pada saat itu.
Ketika peneliti mengamati rencana kerja tahunan yang dibuat oleh
Satlantas Polres, peneliti menemukan rengiat yang dibuat tersebut
dari tahun ke tahun hampir sama. Dan hal tersebut dibuat terkesan
asal-asalan. Pembuatan rengiat tahunan tersebut dibuat berdasarkan
permintaan dalam penyusunan kerja tahunan Polres.
Peneliti juga menemukan fakta bahwa rencana kerja tahunan dibuat
oleh seorang bintara staf Urminops berpangkat Brigadir Kepala
tanpa mendapat petunjuk khusus atau arahan dari Perwira staf
Satlantas. Hal tersebut menunjukkan bahwa rencana kerja tahunan
kurang mendapat perhatian pimpinan, terutama kepala satuan atau
Perwira pada Satlantas Polres. Hal tersebut seperti yang dijelaskan
oleh anggota staf Urminops Satlantas Polres Karawang rigadir
Kepala Abdul Khalim yang menjelaskan kepada peneliti sebagai
berikut :

“Rencana kerja tahunan pasti kita buat, karena ada
permintaan dari Bag Ops dan Bag Min yang akan
membuat rencana kerja tahunan Polres, dan yang
membuat biasanya saya dan membuatnya seperti
tahun-tahun lalu tinggal ditambah sedikit karena
sudah ada filenya di komputer, setelah jadi saya
ajukan ke Kasat Lantas dan biasanya langsung
ditanda tangani.”
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Hal tersebut juga seperti yang dijelaskan oleh staf Urminops
Satlantas Polres Purwakarta Brigadir Kepala Abdul Rodjak yang
menjelaskan kepada peneliti sebagai berikut :

“Rencana kerja tahunan kita buat mulai tahun ini,

sedangkan tahun kemarin kita hanya membuat

Rengiat tahunan satu lembar saja. Karena harus

membuat Rengiat tahunan untuk dasar pembuatan

Rengiat tahunan polres maka saya membuat

Rengiat tahunan untuk tahun ini lebih lengkap.

Karena tidak ada petunjuk dari Kasat Lantas, saya

membuatnya sesuai petunjuk dari Kabagmin untuk

disesuaikan rencana kerja tahunan Polres.”
Dalam pembuatan rencana kerja tahunan oleh Satlantas Polres,
dapat disimpulkan bahwa dalam pembuatannya kurang mendapat
perhatian atau tidak disesuaikan dengan perkiraan situasi arus lalu
lintas satu tahun kedepan. Dalam pembuatan rencana kerja tahunan
tersebut juga tidak pernah berpedoman pada Protap
penanggulangan kemacetan lalu lintas jalur utama yang dibuat oleh

Polda Jabar.

Rengiat Bulanan

Pembuatan Rengiat bulanan ini adalah penjabaran dari Rengiat
tahunan. Bahan untuk pembuatan Rengiat bulanan adalah perkiraan
karakteristik kerawanan daerah, situasi keamanan, ketertiban, dan
kelancaran lalu lintas, kalender kamtibmas satu bulan kedepan serta
analisa dan evaluasi dari pelaksanaan tugas selama satu bulan
sebelumnya.

Rengiat bulanan yang dibuat oieh Satlantas Polres Karawang dan
Polres Purwakarta memuat Rengiat bulanan secara umum Satlantas
Polres, sedangkan untuk pengamanan jalur yang dilaksanakan oleh
Pospol Lantas khususnya di jalur Pantura tidak ada atau tidak
dibuat tersendiri.

Ketika peneliti menanyakan tentang pembuatan Rengiat bulanan
kepada Aiptu Jainul Anwar staf Urminops Satlantas Polres
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Karawang, yang bersangkutan kepada peneliti menjelaskan sebagai
berikut :

“Pospol kan dibawah Kanit patroli ndan,
sedangkan unit patroli sendiri tidak pernah
membuat rencan kegiatan. Jadi kita tidak tahu
kegiatan — kegiatan apa saja yang dilaksanakan
Pospol. Harusnya paling tidak mereka memberi
masukan kepada kita, kalau ada masukan kan bisa
kita masukkan ke Rengiat.”

Sedangkan Aiptu Sugino pejabat sementara Kanit Dikyasa
Satlantas Polres Purwakarta yang dulunya adalah anggota staf
Urminops dan sampai sekarang masih ikut membantu staf
Urminops Satlantas Polres Purwakarta dalam pembuatan rengiat
menjelaskan kepada peneliti sebagai berikut :

“Kalau Pospol Cikopo memang tidak ada rengiat
yang kita buat secara khusus, mereka ( maksudnya
anggota Pospol Cikopo ) cukup berpatokan pada
Rengiat Satlantas Polres secara keseluruhan.
Lagian mereka sudah ngerti apa yang harns
dikerjakan kalau ada macet atau kegiatan, kan
mereka orang—orang lama disitu.”
Rengiat Mingguan
Hasil dari penjabaran Rengiat bulanan adalah dibuatnya Rengiat
mingguan. Dalam pembuatan rencana kegiatan mingguan tersebut
berpedoman pada situasi Kamtibcar Lantas, karakteristik
kerawanan arus lalu lintas satu minggu kedepan dan analisa serta
evaluasi kegiatan satu minggu sebelumnya.
Dari hasil penelitian tentang pembuatan rencana kegiatan
mingguan, peneliti mendapatkan bahwa rencana kegiatan
mingguan tidak dibuat setiap minggu. Rencana kegiatan mingguan
ini bilasanya dibuat bila ada pengecekan dari satuan atas, seperti
supervisi dari Direktorat lalu lintas Polda atau apabila ada

pengawasan dan pemeriksaan dari Inspektorat pengawasan Polda.
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Bahkan kadang—kadang dibuat satu bulan secara langsung. Ketika
peneliti menanyakan hal tersebut kepada Baurminops Satlantas
Polres Karawang Aiptu Jainul Anwar, dia menjelaskan kepada
peneliti sebagai berikut :

“Rengiat mingguan dan Rengiat harian biasanya
langsung kita buat banyak, saya membuatnya
langsung satu bulan. Rengiat itu kita buat biasanya
kalau ada pemeriksaan saja, kalaupun kita bikin tiap
minggu juga tidak pernah dibaca dan paling—paling
kita kalau buat hanya untuk laporan ke Polwil saja,
itupun kalau Polwil minta.”

Rengiat Harian

Dalam pembuatan rencana kegiatan harian pada dasarnya
berpedoman pada rencana kegiatan mingguan. Yang menjadi
perhatian dalam pembuatan rencana kegiatan harian adalah
karakteristik kerawanan daerah, kalender kamtibmas, kegiatan
masyarakat dan evaluasi prioritas kegiatan pada hari itu.

Seperti juga pada pembuatan rencana kegiatan tahunan, bulanan
dan mingguan pembuatan rencana kegiatan harian lalu lintas juga
terkesan asal-asalan atau kurang mendapat perhatian. Dari temuan
peneliti, pembuatan rengiat harian hanya untuk memenuhi atau
melengkapi persyaratan administrasi. Hal tersebut ditemukan oleh
peneliti pada Rengiat yang dibuat oleh Polres Karawang, dimana
dalam pembuatan Rengiat harian tersebut tidak dibuat setiap hari,
melainkan dibuat sekaligus satu bulan, dan biasanya dibuvat pada
awal bulan.

Hal tersebut diatas seperti yang disampaikan oleh staf Urminops
Satlantas Polres Karawang Aiptu Jainul Anwar yang menjelaskan
kepada peneliti sebagai berikut :

“Rengiat bulanan, mingguan dan harian kita buat
jadi satu pak, biasanya saya membuatnya pada awal
bulan yang kemudian saya jilid rapi. Dengan saya
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jilid jadi gampang menyimpannya dan kalau

sewaktu—waktu ada Wasrik gampang mencarinya.

Jadi kita kita membuatnya tidak satu persatu setiap

hari.”
Hal tersebut diatas sama juga dilaksanakan oleh Satlantas Polres
Purwakarta, dimana dalam pembuatan rencana kegiatan harian
terkesan asal-asalan dan hal tersebut dilakukan hanya untuk
melengkapi adminristrasi saja.
Dari hasil penelitian yang diternukan oleh peneliti didapatkan ada
rencana kegiatan harian yang dibuat oleh Satlantas Polres
Purwakarta yang isinya hampir sama, materi kegiatannya sama tiga
hari berturut—turut.
Dalam rencana kegiatan harian tersebut disebutkan materi
kegiatannya adalah pengamanan jalur lalu lintas dalam rangka
kunjungan Presiden ke Subang yang melewati jalur Cikopo. Hal
tersebut menunjukkan bahwa dalam pembuatan rencana kegiatan
harian hanya mengganti tanggal saja. Ketika hal tersebut
ditanyakan peneliti kepada Bripka Abdul Rojak staf Urmintu
Satlantas Polres Purwakarta, kepada peneliti dia menjelaskan
sebagai berikut :

“Buatnya buru—buru pak, karena mau ada supervisi
dari Polda dalam rangka pengamanan Lebaran.
Karena buru-buru saya prinf saja yang kemarin—
kemarin dan tinggal dirubah sedikit yang penting
bila ditanya pimpinan Rengiat harian Kkita
lengkap.”

Dari hasil pengamatan peneliti tentang pembuatan rencana
kegiatan baik itu rencana kegiatan tahunan, bulanan dan mingguan
serta harian yang dibuat oleh Satlantas Polres tidak mendapat
perhatian serius atau dianggap tidak penting. Pembuatan rencana
kegiatan tersebut pada dasarnya hanya untuk memenuhi
persyaratan administrasi saja.
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Meskipun sudah ada prosedur tetap yang dibuat oleh Polda
Jabar dalam menangani kemacetan arus lalu lintas di jalur utama
wilayah hukum Polda Jabar, tetapi tidak pernah dijadikan pedoman
dalam pembuatan rencana kegiatan. Ketika hal tersebut ditanyakan
peneliti kepada Iptu Syarifudin Kaurminops Satlantas Polres
Karawang yang bersangkutan menjawab sebagai berikut :

“Saya tidak tahu ada Protap itu pak, Protap itu
mungkin dibvat pada jaman Kapolda yang dulu-
dulu. Saya juga tidak pemah menerima perintah
untuk melaksanakan tugas sesuai protap itu.”

Dari keterangan tersebut diatas dapat diartikan bahwa
kebijaksanaan seorang pimpinan meskipun itu setingkat Kapolda,
apabila Kapolda tersebut sudah diganti dan tidak menjabat disitu
lagi maka kebijaksanaan yang pernah dikeluarkannya juga
dianggap sudah tidak berlaku lagi. Hal tersebut terjadi meskipun
kebijaksanaan tersebut sudah sampai dengan dibuat prosedur
tetapnya.

Setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh angpota Polantas
dalam pelaksanaan pengamanan jalur Pantura, hanya dilaksanakan
secara rutinitas saja tanpa ada perencanaan terlebih dahulu yang
dituangkan secara tertulis. Hal tersebut sudah berlangsung lama
serta membudaya dikalangan anggota Polantas, serta tidak ada daya
upaya untuk melakukan perubahan.

Pengorganisasian

Dalam pembagian tugas untuk anggota Polantas dilakukan oleh

Kasat Lantas. Dan untuk Pospol Cikopo Kasat Lantas Polres Purwakarta
menempatkan sembilan anggotanya. Sedangkan untuk Pospol Mutiara
Kasat Lantas Polres Karawang menempatkan lima anggota serta sembilan
anggota di Pospol Jomin.
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Dalam melaksanakan tugasnya, anggota Polantas yang bertugas di
ketiga Pospol tersebut diatas berdinas selama 1 x 24 jam. Dan masing—
masing Pospol dibagi menjadi dua regu, dimana setiap regu yang berdinas
melaksanakan tugasnya mulai pukul delapan pagi sampai dengan pukul
delapan pagi pada hari berikutnya.

Dalam pengorganisasian kegiatan yang dilaksanakan oleh Kasat
Lantas membagi anggota Pospol menjadi dua regu. Untuk Pospol Cikopo
Kasat Lantas Polres Purwakarta membagi anggotanya masing—nasing
regu scbanyak empat orang, ditambah satu orang ditunjuk sebagai Ka
Pospol yang bertanggung jawab atas pelaksanaan operasional di Pospol
tersebut.

Dalam pelaksanaan tugas setiap harinya, anggota Pospol Cikopo
dibawah kendali Kanit patroli Satlantas Polres Purwakarta. Oleh karena
rencana kegiatan Pospol Cikopo secara tertulis tidak ada, maka untuk
pengaturan, penjagaan dan patroli tidak jelas pula. Anggota Polantas di
Pospol Cikopo tersebut dalam pelaksanaan tugasnya tergantung pada
situasi dan kondisi yang ada di sekitar pertigaan Pospol Cikopo.

Dari hasil penelitian, dimana di dalam rencana kegitan harian
Satlantas Polres Purwakarta yang salah satu materi kegiatannya adalah
mengadakan pengaturan arus lalu lintas dan membantu menyeberangkan
karyawan PT. Sukwang dan PT. Indofood Cikopo, namun yang dijumpai
peneliti dalam pelaksanaannya tidak satupun anggota Polantas yang
melaksanakan tugas sesuai dengan rencana kegiatan harian tersebut.
Ketika hal tersebut ditanyakan kepada Ka Pospol Cikopo Aiptu Rusdiana,
kepada peneliti dia mengatakan sebagai berikut :

“Mereka sudah ada Satpamnya pak, Satpam itu yang
membantu karyawannya menyeberang. Lagi pula kalau
kita kesana agak kerepotan karena tidak adanya
kendaraan dinas patroli. Dulu disini permah ada
kendaraan patroli sedan, tapi sekarang ditarik oleh
Kasat Lantas™
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Untuk Pospol Mutiara, Kasat Lantas Polres Karawang membagi
anggotanya menjadi dua regu. Masing—masing regu berjumlah dua
anggota dan satu orang ditunjuk sebagai Ka Pospol yang bertanggung
jawab atas pelaksanaan operasional di Pospol Mutiara tersebut. Dalam
pengaturan waktu dinasnya, di Pospol Mutiara ini adalah 1 x 24 jam untuk
setiap regunya. Pelaksanaan dinasnya dimulai pada pukul delapan pagi
sampai dengan pukul delapan pagi pada hari berikutnya.

Dalam pelaksanaan tugasnya anggota Pospol Mutiara dibawah
kendali Kanit patroli Satlantas Polres Karawang. Pospol Mutiara ini juga
tidak mempunyai rencana kegiatan sendiri yang dibuat sesuai dengan
situasi dan kondisi arus lalu lintas disekitar Pospol Mutiara. Karena tidak
ada rencana kegiatan yang dibuat untuk anggota Polantas yang bertugas di
Pospol Mutiara ini, maka dalam pelaksanaan tugasnya mereka tergantung
pada situasi dan kondisi disekitar Pospol Mutiara pada saat mercka
bertugas.

Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengamanan arus lalu lintas jalur Pantura
dengan kekuatan yang ada di fokuskan pada pengaturan, penjagaan dan
patroli dengan maksud untuk memelihara keamanan, ketertiban dan
kelancaran lalu lintas pada jam —jam rawan terjadinya kemacetan.

Ada beberapa tempat yang menjadi penyebab jalur jalan wilayah
penelitian menjadi macet, daerah tersebut adalah pertigaan lampu traffic
light Cikopo, depan pabrik PT. Sukwang, pertigaan Mutiara, pertigaan
Jomin dan pertigaan Pangulah.

Penyebab kemacetan arus lalu lintas dan cara bertindak anggota
Polantas dalam mengatasi kermacetan tersebut adalah sebagai berikut :
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Kemacetan di Pertigaan Cikopo

Kemacetan dipertigaan Cikopo ini biasanya diakibatkan oleh
volume kendaraan yang akan masuk ke jalan tol dari arah Timur
cukup tinggi sehingga terjadi antrian panjang, dimana hal tersebut
disebabkan oleh terbatasnya jumlah pintu tol yang melayani
pemberian kartu tol kepada pengemudi yang akan masuk ke jalan
tol.

Kemudian kemacetan di pertigaan Cikopo ini juga disebabkan cleh
banyaknya angkutan umum yang berhenti sembarangan di pinggir
jalan guna mepaikkan dan menurunkan penumpang, hal tersebut
juga diperparah oleh banyaknya pedagang asopgan yang
menawarkan dagangannya sampai ke badan jalan.

Kemacetan di pertigaan Cikopo ini juga diakibatkan oleh
penyempitan jalan, dimana kendaraan dari arah gerbang tol
sebanyak dua hingga tiga lajur ditambah lagi dari arah kota
Purwakarta sebanyak dua lajur yang bertemu dipertigaan Cikopo
karena ada penyempitan jalan, maka kendaraan yang sebelumnya
empat sampai lima lajur menjadi dua lajur schingga terjadi
kemacetan.

Cara bertindak anggota Polantas Pospol Cikopo adalah : apabila
terjadi kemacetan yang disebabkan oleh antrian di pintu tol yang
cukup panjang, maka anggota Pospol Cikopo berkoordinasi dengan
dinas Jasa Marga yang ada di gerbang pintu tol Cikopo untuk
membuka satu pintu lagi guna memperlancar kendaraann yang
akan masuk.

Biasanya bila tidak terjadi kemacetan yang panjang, pintu tol
dibuka tiga pintu, dan apabila ada permintaan dari Pospol Cikopo
maka kepala gerbang akan membuka satu pintu masuk lagi bagi
kendaraan yang akan masuk ke jalan tol. Namun kadang-kadang
dengan alasan karena petugas cadangan tidak ada maka pintu tol
tidak bisa ditambah satu lagi, sehingga kemacetan tetap terjadi.
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Jika kemacetan terjadi oleh kendaraan yang datang dari arah
sebaliknya, dimana biasanya kemacetan tersebut diakibatkan oleh
angkutan umum yang berhenti sembarangan, maka anggota
Polantas dari Pospol Cikopo akan memberi teguran kepada sopir
angkutan umum tersebut dan memerintahkannya untuk segera
jalan. Kemudian untuk pedagang asongan yang berjualan di badan
jalan, oleh anggota Pospol Cikopo mereka disuruh pergi meskipun
kenyataannya selang beberapa lama kemudian mereka akan
kembali lagi.

Guna menertibkan angkutan umum dan pedagang asongan,
Satlantas Polres Purwakarta bekerja sama dengan Dinas
Perhubungan dan Polisi Pamong Praja kabupaten Purwakarta. Akan
tetapi kerja sama tersebut hanya dilaksanakan pada saat
pengamanan arus mudik dan arus balik lebaran saja. Hal tersebut
juga seperti yang dijelaskan oleh Kepala Dinas Perhubungan
Kabupaten Purwakarta Bapak Ius Permana, MM. yang menjelaskan
kepada peneliti sebagai berikut :

“kita melaksanakan penertiban angkutan umum
biasanya kerjasama dengan Polres, tetapi kalau
untuk yang di Cikopo selalu kita laksanakan
kalau ada pengamanan lebaran saja. Kalau bus-
bus yang lewat Cikopo rata-rata dari luar kota,
kalau kita tilang mereka sering komplain karena

mengurus tilangnya jauh.”

Hal tersebut juga seperti yang dijelaskan oleh Kepala Polisi
Pamong Praja kabupaten Purwakarta Drs. Budi Bunyamin yang
menjelaskan kepada peneliti sebagai berikut :

“penertiban pedagang asongan di Cikopo
biasanya kita laksanakan pada saat pengamanan
lebaran saja, dan itupun kalau ada permintaan
dari polisi. Kalau setiap saat kita tertibkan malah
memicu masalah, kita takutnya mereka malah
demo dan kita yang disalahkan pimpinan.”

Universitas Indonesia
Manajemen pengamanan..., Riko Sunarko, Pascasarjana Ul, 2009.




4.3.2

4.3.3

60

Dari hasil pengamatan peneliti, anggota Pospol Cikopo kewalahan
kalau terjadi kemacetan. Hal tersebut dikarenakan kapasitas jalan
dan volume kendaraan yang lewat tidak seimbang, ditambah lagi
adanya penyempitan jalan dan tidak adanya pembatas jalan.

Kemacetan di depan PT. Sukwang

Kemacetan arus lalu lintas di depan PT. Sukwang ini biasanya
terjadi pada jam—jam tertentu, yaitu pada saat masuk atau keluarnya
karyawan pabrik yang bekerja disitu.

Jam—jam rawan kemacetan biasanya terjadi pada sekitar jam
sembilan sampai jam sepuluh pagi, kemudian sekitar jam lima
sampai dengan jam tujuh malam. Banyaknya angkutan umum yang
menunggu penumpang ditambah dengan kendaraan pribadi yang
berhenti di pinggir jalan menunggu karyawan pabrik yang pulang
dan hal tersebut menyebabkan kemacetan sehingga terjadi antrian
kendaraan bermotor yang cukup panjang baik itu kendaraan dari
arah Timur ataupun dari arah Barat,

Cara bertindak anggota Polantas dari Pospol Cikopo adalah dengan
mengadakan pengaturan arus lalu lintas di depan PT Sukwang.
Akan tetapi pengaturan arus lalu lintas tersebut hanya dilaksanakan
apabila ada perintah atau ada atensi dari pimpinan. Dan perintah
tersebut biasanya karena ada kegiatan seperti perjalanan VIP atau
VVIP yang akan lewat di depan PT Sukwang. Pengaturan tersebut
akan rutin dilaksanakan setiap hari hanya pada saat pengamanan

arus mudik dan arus balik lebaran saja.

Kemacetan di Pertigaan Mutiara

Di pertigaan lampu fraffic light Mutiara juga termasuk lokasi
rawan macet, hal tersebut dikarenakan kendaraan dari arah Cikopo
antri menunggu lampu hijau dimana mereka akan berbelok ke
kanan menuju pertigaan Jomin. Kemacetan tersebut juga

diakibatkan oleh lampu traffic light di pertigaan tersebut tidak bisa
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dikendalikan secara manual. Sehingga meskipun kendaraan dari
arah berlawanan kosong, akan tetapi dari arah pertigaan Cikopo
Jampu menunjukkan warna merah, maka mercka harus menunggu
sampai lampu tersebut berwarna hijau.

Cara bertindak anggota Polantas Pospol Mutiara apabiia terjadi
kemacetan di pertigaan Mutiara adalah dengan memberikan
prioritas kendaraan dari arah Cikopo, dan menghentikan kendaraan
dari arah berlawanan atau dari arah Cikampek.

Kemacetan di Pertigaan jomin

Di pertigaan Jomin ini juga menjadi daerah rawan macet kendaraan
bermotor, hal tersebut diakibatkan oleh banyaknya angkutan umum
yang berhenti sembarangan untuk menaikkan dan menurunkan
penumpang. Hal tersebut diperparah dengan banyaknya pedagang
yang berjualan makanan dan oleh—oleh khas Jawa Barat, sehingga
banyak kendaraan yang berhenti dan parkir dipinggir jalan hanya
untuk membeli oleh-oleh di pinggir jalan tersebut.

Kemacetan di pertipaan Jomin ini juga diakibatkan oleh adanya
penyempitan jalan jembatan. Sedangkan jembatan di pertigaan
Jomin tersebut hanya digunakan untuk kendaraan dari arah Barat
yang akan menuju ke Timur (satu arah).

Cara bertindak anggota Polantas Pospol Jomin bila terjadi
kemacetan di simpang Jomin adalah dengan memerintahkan
kendaraan angkutan umum yang berhenti sembarangan untuk
segera jalan dan tidak berhenti sembarangan.

Kemudian apabila kemacetan sudah cukup panjang, maka Pospol
Jomin meminta kepada anggota Pospol Mutiara untuk
mengarahkan kendaraan dari arah Cikopo lurus kearah Cikampek
dan dari arah Cikampek baru menuju ke persimpangan Jomin. Cara
bertindak terscbut memang efektif untuk memperlancar arus

dengan mengurangi kepadatan kendaraan di persimpangan Jomin.
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Namun cara bertindak anggota Polantas seperti tersebut diatas
tersebut kadang kurang bisa diterima oleh pengemudi kendaraan
bermotor, karena mercka merasa diputar-putar oleh petugas dan
merasa perjalanan mereka terasa lebih jauh (lebih jauh sekitar 5
kilometer).

Hal tersebut diatas dapat digambarkan dari hasil wawancara
peneliti dengan pengemudi kendaraan yang sedang beristirahat
disalah satu warung sekitar pertigaan Pangulah, dimana pengemudi
dan keluarganya tersebut akan berlibur ke Indramayu karena ada
libur panjang yaitu pada saat libur Nyepi yang dimulai hari kamis
disambung dengan libur akhir pckan. Kepada peneliti, pengemudi
kendaraan yaitu saudara Bardi yang pada saat itu beristirahat di

sebuah warung karena kelelahan menjelaskan sebagai berikut :

“polisinya tidak profesional pak, tahu jalanan
macet panjang malahan kita diputar-putar ga
karuan, #an perjalanan kita jadi tambah lama dan
macet lagi.”

Kemacetan di Pertigaan Pangulah

Di pertigaan Pangulah ini juga menjadi daerah rawan kemacetan
kendaraan bermotor, dimana kemacetan tersebut dikarenakan tidak
adanya lampu iraffic light dan banyaknya penyeberang jalan atau
adanya kendaraan yang keluar masuk dari jalan kecil di pertigaan
pangulah ini.

Di pertigaan ini tidak ada Pospol Lantas atau anggota Polantas
yang ditempatkan secara khusus untuk mengadakan pengaturan
lalu lintas.

Penjagaan oleh anggota Polantas di pertigaan ini hanya
dilaksanakan pada saat pengamanan lebaran saja, atau apabila ada
kendaraan VIP dan VVIP yang lewat.
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Pengawasan dan Pengendalian

Kegiatan pengawasan dan pengendalian tugas pengamanan jalur
Pantura dilaksanakan secara berjenjang. Dimulai dari Kapolres sampai
dengan Ka Pospol. Kapolres dibantu Wakapolres bertanggung jawab atas
seluruh operasional seluruh Polres termasuk jalur Pantura, dan Kabag Ops
sebagai koordinator pengendali di lapangan untuk seluruh operasional
tingkat Polres. Sedangkan untuk pengendali di lapangan seluruh anggota
Polantas dilaksanakan oleh Kasat Lantas, dan untuk pengendalian Pospol
lantas di jalur Pantura dilaksanakan oleh Kanit Patroli Satlantas.

Pengendalian dilaksanakan dengan berbagai cara, yaitu salah
satunya adalah dengan diadakannya apel pagi pada pukul enam pagi. Pada
kesempatan apel pagi tersebut, Perwira Lantas yang mengambil apel
memberikan arahan, petunjuk dan rencana kegiatan pada hari tu.

Pengawasan dan pengendalian juga dilakukan dengan
menggunakan HT (handy talky). Penggunaan HT ini menjadi sarana utama
bagi anggota Polantas untuk berkomunikasi, Pengawasan dan
pengendalian juga dilakukan dengan pembuatan buku mutasi di masing-
masing Pospol, dimana buku tersebut mencatat segala kegiatan dan situasi
di Pospol tersebut.

Ketika peneliti mengikuti pelaksanaan pengamanan di Pospol
Jomin, peneliti mendengar setiap beberapa jam operator Satlantas Polres
Karawang sering memanggil Pospol Jomin melalui HT dan menanyakan
situasi lalu lintas serta menanyakan jumlah anggota yang berdinas. Hal
tersebut juga sering dilakukan oleh Kanit patroli Lantas yang sering
mengecek situasi lalu lintas dengan menggunakan HT.

Pengawasan menggunakan HT juga sering dilakukan oleh
Wakapolres Karawang Kompol Tedy Gusnandar SH, SIK. terutama pada
malam atau pagi hari. Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh Bripda
Jahadi anggota Polantas Pospol Mutiara yang menjelaskan kepada peneliti

sebagai berikut :
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“pak Waka kalau malam tidak pemah tidur pak,
senangnya kalau malam iseng manggil-manggil anggota
lewat pesawat (maksudnya HT). Kalau manggil saya
senangnya antara jam dua sampai jam tiga pagi pak. Kalau
saya sudah jawab biasanya disuruh ndalang pak.”

Ketika hal tersebut ditanyakan kepada Wakapolres Karawang Kompol
Tedy Gusnandar SH, SIK., yang bersangkutan menjelaskan sebagai
berikut :

“itu teknik saya aja dik, biar yang piket ga pada tidur.
Kalau satu sudah jawab biasanya yang lain tanpa dipanggil
langsung laporan situasi. Kalau saya tiap malam keliling
ngecek pos-pos kan susah, waktunya tidak cukup. *

Dari hasil pengamatan peneliti selama mengikuti pengamanan yang
dilaksanakan di Pospol jalur Pantura, didapatkan bahwa Pospol tersebut
tidak pernah ada pengecekan secara langsung oleh pimpinan baik itu
Perwira staf Polres maupun Perwira staf Lantas. Artinya anggota Pospol
Lantas tidak mengenal Kasat Lantasnya karena jarang bertemu. Hal
tersebut dapat digambarkan oleh peneliti dimana ketika peneliti
menanyakan nama Kasat Lantas di Pospol Mutiara dan Pospol Jomin
kepada anggota yang sedang berdinas, mercka tidak ada tahu nama Kasat
Lantasnya. Hal tersebut dapat dijelaskan seperti ketika peneliti
menanyakan kepada Briptu Tatang Telly anggota Polantas Pospol Jomin
ketika ditanya nama Kasat Lantasnya dimana yang bersangkutan
menjawab sebagai berikut :

“saya tidak tahu namanya pak, Kasat kan baru, kalau tidak
salah sekitar empat bulanan. Kasatnya tidak pernah kesini,
kalau Kanit patroli pernah sekali kesini siang-siang, tapi
cuma sebentar.”

Setelah itu yang bersangkutan coba menanyakan kepada tiga rekan lainnya
yang juga sedang berdinas, ternyata semuanya tidak ada yang tahu nama
Kasat Lantas.
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Hal tersebut diatas dipertegas oleh keterangan dari Bripda Jahadi yang
menjelaskan sebagai berikut :

“saya nama Kasat tidak tahu pak, kan beliau kerjaannya
terima tamu, kalau tidak salah selama menjabat disini baru
sekali datang ke Pospol Mutiara, seingat saya waktu itu
dia masih baru-barunya menjabat disini. Kalau Kanit
patroli pernah datang sekali kesini, kebetulan saya tidak
masuk, terus dia nulis di buku mutasi “Jahadi kemana kok
tidak ada ?”, ya sekali itu saja dia datangnya.”

Peneliti juga melihat bahwa anggota Polantas yang bertugas di
Pospol Mutiara dan Pospol Jomin pada jam dinas malah tidur di pos.
Mereka juga melepas sepatu dan menggunakan sandal serta melepas baju
dinas diganti dengan menggunakan kaos oblong.

Evaluasi

Evaluasi dan penilaian biasanya dilaksanakan pada saat apel pagi
saja, dan hal tersebut dilaksanakan apabila ada teguran dari pimpinan atau
ada komplain dari masyarakat. Evaluasi tersebut juga tidak tepat sasaran
karena dalam melaksanakan tugas tidak ada rencana kegiatan. Rengiat
tidak ada maka tidak ada tolok ukur keberhasilan tugas, sehingga kedepan
tidak ada peningkatan kinerja dari anggota Satlantas.
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BABYV
PELANGGARAN LALU LINTAS DAN
TINDAKAN PETUGAS POLANTAS

Banyak hal yang menjadi penyebab terjadinya kemacetan arus lalu lintas,

salah satunya adalah pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh pengemudi
angkutan umum yang menaikan dan menurunkan penumpang tidak di terminal
atau di halte bus, akan tetapi berhenti seenaknya di pinggir jalan. Tindakan
petugas Polantas yang menindak pengemudi angkutan umum yang melanggar lalu

lintas juga bisa berpotensi menimbulkan kemacetan.

Dari hasil pengamatan peneliti selama mengikuti kegiatan anggota Polantas

di Pospol jalur Pantura, peneliti melihat bahwa pelanggaran lalu lintas tersebut

diatas mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap terjadinya kemacetan.

5.1

Pelanggaran Lalu Lintas

Dari hasil pengamatan peneliti terhadap kemacetan lalu lintas yang
terjadi di jalur Pantura salah satunya adalah karena banyaknya angkutan
umum yang berhenti sembarangan untuk menaikkan dan menurunkan
penumpang,

Dari hasil pengamatan peneliti ditemukan juga adanya
kecenderungan pengemudi angkutan umum untuk menaikan dan
menurunkan penumpang di sepanjang tempat dan bahkan menunggu
penumpang di pinggir jalan. Hal tersebut seperti keterangan saudara
Ahmadi pengemudi bus Bhineka yang sedang menunggu penumpang di
pertigaan Cikopo. Kepada peneliti saudara Ahmadi menjelaskan sebagai
berikut :

“Semuanya sama pak, pasti kalau penumpang masih
kurang kita berhenti disini untuk menaikkan penumpang.
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Kalau disini juga masih kurang, biasanya kita juga
menaikkan penumpang di pertigaan Jomin.”

Budaya masyarakat yang menggunakan jasa angkutan umum
dengan naik dan turun kendaraan tidak di halte atau terminal adalah salah
satu penyebab pengemudi kendaraan angkutan umum berhenti dan
menaikkan atau menurunkan penumpang di sepanjang jalan.

Tindakan pengemudi angkutan umum yang memberhentikan
kendaraan di tempat-tempat terlarang memang hanya menghambat
kelancaran arus lalu lintas kendaraan yang ada dibelakangnya. Karena
jumlah kendaraan angkutan umum yang berhenti sembarangan cukup
banyak dan frekuensinya yang cukup tinggi, maka kepadatan arus laiu
lintas akan berpotensi menjadi kemacetan.

Permasalahan tersebut diatas akan menjadi semakin parah karena
terminal bus atau terminal angkutan umum jauh dari wilayah penelitian
yang artinya, juga jauh buat masyarakat yang akan naik atau turun
angkutan umum disekitar situ.

Dalam keadaan kemacetan seperti tersebut diatas, terutama
dijalan—jalan dimana terjadi penyempitan, semakin dekat jarak
pemberhentian antara kendaraan angkutan umum yang satu dengan yang
lain, semakin panjang pula kemacetan yang diakibatkannya.

Tindakan Petugas Polantas

Dari hasil pengamatan peneliti, ada beberapa hal yang dipandang
bisa mempengaruhi pengambilan keputusan anggota Polantas dalam
memberikan tindakan kepada pelanggar lalu lintas. Peneliti melibat,
dimana selama mengikuti kegiatan pengamanan arus lalu lintas di jalur
Pantura, tidak ada tindakan anggota Polantas yang memberikan tilang
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terhadap pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh pengemudi angkutan
umum.

Tindakan anggota Polantas yang menegur pengemudi angkutan
umum yang berhenti sembarangan dilakukan hanya ketika kendaraan atau
arus lalu lintas sudah mulai padat. Namun apabila arus lalu lintas tidak
terlalu padat, peneliti melihat anggota Polantas yang sedang bertugas dan
melihat terjadinya pelanggaran lalu lintas seperti tersebut diatas hanya
diam saja.

Ketika hal tersebut diatas ditanyakan kepada Ka Pospol Cikopo
Aiptu Rusdiana yang bersangkutan menjelaskan kepada peneliti sebagai
berikut :

“Repot kalau kita menindak mereka pak, karena disini
jalannya sempit maka bila kita memberhentikan kendaraan
angkutan umum apalagi itu bus besar, maka arus lalu
lintas yang dibelakangnya jadi terhambat. Bila terjadi hal
seperti itu kita malah dikomplain oleh masyarakat dan
ujung—ujungnya kita malah dapat teguran dari pimpinan.”

Pertimbangan polisi untuk menindak atau tidak menindak
pelanggar lalu lintas seperti penjelasan Aiptu Rusdiana tersebut diatas
ditekankan dengan pertimbangan demi kepentingan kelancaran arus lalu
lintas. Hal tersebut berarti walaupun situasi arus lalu lintas sedang macet,
penindakan dapat saja dilakukan kepada pelanggar lalu lintas jika tidak
mengganggu kelancaran arus lalu lintas. Dan sebaliknya, walaupun arus
lalu lintas sepi, penindakan pelanggar lalu lintas akan dihindari jika dapat
mengganggu kelancaran arus lalu lintas.

Dari hasil pengamatan peneliti ketika sedang mengikuti
pengamanan arus lalu lintas di jalur Pantura, ketika arus lalu lintas tidak
sedang padat dan terjadi pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh
pengemudi angkutan umum, dan menurut penilaian peneliti ada tempat
atau bahu jalan yang bisa digunakan sebagai tempat petugas Polantas
untuk memberhentikan dan menindak angkutan tersebut, namun petugas
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Polantas yang sedang berdinas dan melihat pelanggaran tersebut hanya
diam saja.

Hampir semua kendaraan bus angkutan umum yang melewati
petigaan Jomin akan berhenti untuk mencari penumpang atau hanya
sekedar menurunkan penumpang. Padahal dipertigaan tersebut jelas—jelas
dilarang berhenti. Akan tetapi ternyata pengemudi angkutan umum banyak
yang berhenti di pertigaan tersebut. Ketika hal tersebut ditanyakan kepada
saudara Ahmadi supir bis angkutan umum dimana dia menjelaskan kepada

peneliti sebagai berikut :

“Saya nyupir bus ini baru duva bulan pak, waktu pertama
kali saya bawa bus ini dan lewat pertigaan sini saya tidak
berani berhenti karena dekat sekali dengan pos polisi
Namun setiap saya lewat ada saja bus yang lewat sini
ternyata berhenti dan nunggu penumpang dan tidak
ditilang polisi, ya saya coba ikut berhenti dan cari
penumpang disini, Ternyata sampai sekarang saya tidak
pernah ditilang oleh polisi, meskipun hampir tiap lewat
sini pasti saya berhenti dan menunggu penumpang.”

Keengganan anggota Polantas untuk tidak menindak pelanggar lalu
lintas dilakukan karena mereka enggan untuk berurusan dengan rekan—
rekannya sendiri atau bahkan dengan pimpinannya. Artinya disini adalah
ada kendaraan-kendaraan tertentu yang memang sengaja dibiarkan
melanggar karena ada yang membekinginya. Hal tersebut seperti
dijelaskan oleh Bripda Jahadi anggota Polantas Pospol Mutiara yang
menjelaskan kepada peneliti sebagai berikut

“Kalau angkutan-angkutan itu ditindak yang datang
ngurus paling-paling teman-teman kita sendiri pak, juga
ada kendaraan binaan pak Kanit ( maksudnya Kanit patroli
) yang kalau kita tangkap malah kita dimarahi.”

Di lain pihak, terutama pada jam—jam terjadi kepadatan arus lalu
lintas, angpota Polantas yang sedang berdinas lebih mengutamakan
pekerjaan pengaturan lalu lintas daripada melakukan penegakan hukum

lalu lintas. Pada kondisi tersebut mereka pada umumnya tidak mengambil
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perhatian terhadap pelanggaran yang terjadi dihadapannya atau
disekitarnya.

Universitas Indonesia
Manajemen pengamanan..., Riko Sunarko, Pascasarjana Ul, 2009.




BAB VI

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab analisa dan pembahasan ini penulis mengetengahkan fakta-fakta
empiris yang ditemukan di lapangan selama penelitian, yang akan dikaitkan
dengan kerangka teori yang penulis pergunakan. Dan fakta-fakta empiris yang
dijadikan fokus pembahasan adalah manajemen pengamanan jalur Pantura oleh
Satlantas jajaran Polwil Purwakarta dalam mencegah dan mengatasi kemacetan.
Sedangkan data tentang gambaran umum pelaksanaan pengamanan jalur Pantura
oleh Satlantas jajaran Polwil Purwakarta sebagai fakta pendukung dalam
memposisikan permasalahan tersebut.

6.1 Manajemen

Peneliti menggunakan teori manajemen scbagaimana dikemukakan
oleh Stoner dan Wankel sebagaimana diuraikan berikut ini. Stoner dan
Wankel (1986) menyatakan bahwa : Manajemen sebagai suatu proses
membuat perencanaan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan
berbagai usaha dari anggota organisasi dan menggunakan semua sumber
daya organisasi untuk mencapai sasaran.

Proses disini diartikan sebagai suatu cara yang sistematik yang
sudah ditetapkan dalam melakukan kegiatan (hal 4).

Dengan melalui fungsi-fungsi manajemen antara lain :

6.1.1 Pereacanaan
Merencanakan mengandung arti bahwa manajer
memikirkan dengan matang terlebih dahulu sasaran dan tindakan
mereka berdasarkan pada beberapa metode, rencana , atau logika
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dan bukan berdasarkan perasaan. Rencana mengarahkan tujuan

organisasi dan menetapkan prosedur terbaik untuk mencapainya.

Disamping itu rencana merupakan pedoman untuk :

6.1.1.1 Organisasi memperoleh dan menggunakan sumber daya
yang diperlukan untuk mencapai tujuan;

6.1.1.2 Anggota organisasi melaksanakan aktivitas yang konsisten
dengan tujuan dan prosedur yang telah ditetapkan;

6.1.1.3 Memonitor dan mengukur kemajuan untuk mencapai
tujuan, schingga tindakan korektif dapat diambil bila

kemajuan tidak memuaskan.

Secara umum berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan
bahwa pembuatan rencana kegiatan baik itu rencana kegiatan tahunan,
bulanan dan mingguan serta harian yang dibuat oleh Satlantas Polres tidak
mendapat perhatian serius atau dianggap tidak penting oleh Kasat Lantas
sebagai manajer. Pembuatan rencana kegiatan tersebut pada dasamya
hanya untuk memenuhi persyaratan administrasi saja. Rencana kegiatan
yang dibuat tidak ada petunjuk dari Kasat Lantas dan dibuat oleh seorang
Bintara staf Urminops Lantas.

Meskipun sudah ada prosedur tetap yang dibuat oleh Polda Jabar
dalam menangani kemacetan arus lalu lintas di jalur utama wilayah hukum
Polda Jabar, tetapi tidak pernah dijadikan pedoman dalam pembuatan

rencana kegiatan.

6.1.2 Pengorganisasian
Pengorganisasian  adalah  proses mengatur dan
mengalokasikan pekerjaan, wewenang, dan sumber daya di antara
anggota organisasi, sehingga mercka dapat mencapai sasaran

organisasi secara efektif dan efisien.
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Pembagian pekerjaan merupakan pemecahan suatu tugas
kerja, sehingga setiap orang dalam organisasi bertanggung jawab
atas pelaksanaan kegiatan yang dikerjakannya.

Standarisasi kegiatan merupakan prosedur yang digunakan
organisasi untuk menjamin keseragaman, ketepatan dan konsistensi
pekerjaan dan kegiatan yang harus dilakukan oleh seluruh anggota
organisasi.

Dari fakta yang ditemukan di lapangan dimana rencana
kegiatan tidak dibuat secara tertulis setiap hari, maka pembagian
pekerjaan untuk pengaturan, penjagaan dan patroli tidak jelas pula.
Angpota Polantas yang bertugas di jalur Pantura dalam pelaksanaan
tugasnya tergantung pada situasi dan kondisi yang ada di sekitar
pos Polantas dimana mereka bertugas.

Standarisasi kegiatan dalam Protap Polda Jabar tentang
penanggulangan kemacetan di jalur Pantura yang merupakan
pedoman tidak pernah dilaksanakan.

Pelaksanaan

Setelah perencanaan disusun, strukfur organisasi telah
ditentukan, langkah berikutnya adalah mengatur kegiatan-kegiatan
dan pekerjaan-pekerjaan ke arah sasaran organisasi yang telah
ditetapkan, agar para anggota/pelaksana dapat bekerja dengan cara-
cara yang telah distandarisasi yang akan membantu tercapainya
sasaran yang telah ditetapkan.

Fakta yang ditemukan dari hasil penelitian tentang
pelaksanaan pengamanan jalur Pantura oleh Satlantas jajaran
Polwil Purwakarta, di dapatkan bahwa pengamanan yang
dilaksanakan tidak ada standarisasinya. Anggota Polantas yang
bertugas hanya berdasarkan pengalaman mereka selama bertugas di
lapangan. Pelaksanaannya terkesan tidak teratur, sehingga sasaran

pengamanan untuk mengatasi kemacetan tidak tercapai. Bahkan
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anggota Polantas memilih meninggalkan lokasi kemacetan karena
tidak tahu lagi apa yang akan dilakukan. Hal tersebut dilakukan
untuk menghindari komplain dari masyarakat.

Pengendalian

Manajer memastikan bahwa tindakan dan pekerjaan para
anggota organisasi benar-benar membawa organisasi ke arah tujuan
yang telah ditetapkan dan tetap berjalan pada jalur yang benar
dengan tidak membiarkan terlalu jauh menyimpang dari tujuannya.

Dari hasil pengamatan peneliti selama mengikuti anggota
Polantas yang sedang berdinas, di dapatkan bahwa tidak pernah
diadakan pengawasan dan pengendalian oleh Perwira Satlantas
maupun Perwira lainnya. Kalaupun ada pengecekan yang dilakukan
lewat HT hanya sebatas mengecek anggota yang sedang berdinas
tidak tidur. Sehingga pimpinan tidak pernah mengetahui anggota
tersebut menjalankan tugas dengan benar atau tidak.
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Memperbaiki Jendela Rusak (Fixing Broken Windows)

Teori “Memperbaiki Jendela Rusak™ oleh George L. Kelling ini
adalah konsep ilusi yang menjelaskan bagaimana suatu keadaan akan
semakin memburuk bila tidak ada seorangpun atau institusi yang dipercaya
menangani perhatian pemelibharaan.

Dalam teori ini dapat diimajinasikan kalau ada sebuah jendela
rumah rusak, dan tidak ada usaha memperbaikinya atau lepas dari
pengamatan, hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak seorangpun yang
mengurusi atau tidek ada orang yang bertugas disana. Hal tersebut
membuat orang yang lewat dapat berbuat iseng dengan melempar batu
untuk merusak jendela lainnya.

Dengan rusaknya seluruh jendela rumah tersebut maka orang akan
berfikiran tidak ada orang yang menjaga rumah atau yang menjaga di jalan
tersebut sehingga pada akhirnya menyebabkan semakin banyak warga
masyarakat yang akan berbuat bebas sekehendak hatinya tanpa
memperhatikan kepentingan orang lain dan lingkungan disekitarnya.
Ketidaktertiban kecil yang dibiarkan akan semakin menjadi besar sehingga
timbul kejahatan.

Dari fakta yang ditemukan oleh penulis ketika mengadakan
penelitian, ditemukan banyak pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh
pengemudi kendaraan bermotor terutama pengemudi angkutan umum.
Pelanggaran lalu lintas tersebut tidak ditindak oleh petugas Polantas. Hal
tersebut terjadi meskipun pelanggaran tersebut berpotensi mengakibatkan
kemacetan arus lalu lintas.

Pengemudi yang baru pertama kali lewat jalur Pantura banyak
melihat angkutan umum melanggar aturan lalu lintas tidak ditindak Polisi.
Hal tersebut membuat lebih banyak lagi pengemudi angkutan umum yang
melanggar lalu lintas. Apabila hal tersebut dibiarkan dan tidak ada
tindakan dari petugas Polantas, maka berpotensi jadi kemacetan.

Dengan sering macetnya arus lalu lintas di jalur Pantura tersebut

diatas, maka masyarakat akan berpikiran tidak ada petugas Polantas yang
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bertugas disana. Hal tersebut membuat lebih banyak lagi pengemudi
berbuat bebas seenaknya tanpa memperhatikan kepentingan pengemudi
lain dan lingkungan sekitarnya. Pelanggaran lalu lintas yang semula sedikit
[ama-lama tambah banyak sehingga menimbulkan kemacetan
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7.1

Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah :
Kemacetan arus lalu intas di jalur Pantura masih terjadi akibat dari
beberapa faktor yang dominan yaitu faktor manusia, faktor
kendaraan, faktor jalan dan faktor lingkungan. Hal tersebut antara
Jain adalah :

7.1.1

7.1.1.1

7.1.1.2

7.1.1.3

7.1.1.4

7.1.1.5

BAB VII

PENUTUP

Banyaknya tempat usaha di sepanjang jalan jalur Pantura
sehingga banyak kendaraan yang parkir sembarangan
karena sarana tidak tersedia, seperti : rumah makan,
pabrik, hotel melati, tempat hiburan karaoke, pedagang
kaki lima dan masih banyak lagi tempat-tempat usaha
lainnya.

Pengemudi angkutan umum yang tidak mematuhi
peraturan lalu lintas. Misalnya dengan : berhenti
sembarangan, menaikkan dan menurunkan penumpang
tidak pada tempatnya, dan masih banyak lagi perilaku
pengemudi yang tidak taat aturan.

Banyaknya pedagang asongan yang berjalan sampai ke
badan jalan sehingga menghambat arus lalu lintas.

Adanya penyempitan jalan atau boftle neck. Sehingga
kendaraan yang mulanya dua atau lebih lajur, karena
adanya penyempitan jalan maka menjadi satu atau dua
lajur saja.

Adanya air yang tergenang di badan jalan sehingga
menghambat laju kendaraan bermotor.
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7.1.2 Pengamanan arus lalu lintas jalur Pantura saat ini yang
dilaksanakan jajaran Satlantas Polwil Purwakarta dimana tetap

7.1.3

terjadi kemacetan adalah :

7.1.2.1

7.1.2.2

7.1.23

Proses dalam pelaksanaan manajemen pengamanan arus
lalu lintas jalur Pantura tidak dilaksanakan dengan baik.
Dimana proses awal dalam pembuatan rencana tidak
dijalankan sesuai harapan, maka proses selanjutnya secara
otomatis tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan
pula.

Tindakan anggota Polantas yang tidak menindak
pelanggaran lalu lintas yang terjadi menyebabkan
pengemudi lain akan berpikir bahwa tidak ada petugas
yang bertugas disana. Pengemudi lain akan ikut melanggar
aturan lalu lintas juga sehingga lebih banyak lagi yang
melanggar sehingga timbul kemacetan.

Anggota yang ditempatkan untuk bertugas di jalur Pantura
adalah orang-orang yang bermasalah. Anggota tersebut
tidak punya mental yang bagus, dedikasi yang baik, tidak
punya kemampuan teknis di bidang lalu lintas dan tidak

schat jJasmani rohani.

Pengamanan arus lalu lintas yang ideal agar tidak terjadi
kemacetan di jalur Pantura Polwil Purwakarta adalah :

7.1.3.1

Proses dalam manajemen pengamanan arus lalu lintas
harus dilaksanakan dengan baik, yaitu mulai dari proses
perencanaan sampai dengan proses pengendalian.

Dimana menurut manajemen program atau rencana yang
baik harus ada sasaran atau target, ada struktur organisasi
untuk melaksanakan pencapaian sasaran, ada personil
yang mengawasi organisasi, ada tahapan waktu untuk
mencapai target dan semua diatas ditransformasikan dalam

bentuk uang atau dana operasional.
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7.2

Saran

yaitu :
7.2.1

722

7.13.2

7.13.3

7.1.3.4

79

Perlu adanya analisa dan evaluasi dalam pelaksanaan
tugas yang telah dilaksanakan, selanjutnya agar dapat
meningkatkan kinerja anggota di lapangan hingga tercapai
tujuar.

Menempatkan Perwira Lalu lintas yang mempunyai
kemampuan membuat kakerda berdasarkan kalender
kamtibmas, membuat sasaran selektif prioritas dan
membuat konsep umum operasional. Serta menempatkan
anggota yang mempunyai mental dan dedikasi bagus,
mempunyai kemampuan teknis dan taktis fungsi lelu lintas
serta anggota yang sehat jasmani dan rohani.

Pengamanan  dilaksanakan  secara  ferpadu  dan
berkesinambungan dengan instansi terkait, dan perincian
tugas dan tanggung jawab masing-masing dengan jelas.
Tidak terjadi tumpang tindih tugas sehingga pelaksanaan
tugas dapat berjalan lancar sehingga tidak terjadi

kemacetan lagi.

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, saya membuat rekomendasi

Perlu perhatian yang serius dalam menangani atau mengatasi
kemacetan di jalur Pantura. Hal tersebut dapat dilaksanakan dengan
:Menertibkan tempat usaha yang tidak berijin terutama yang tidak

mempunyal lahan parkir yang memadai. Menindak pengemudi

terutama pengemudi angkutan umum yang melanggar aturan lalu

lintas. Menertibkan pedagang asongan serta koordinasi dengan

pihak terkait untuk membenahi jalan yang tergenang air.

Dalam pelaksanaan pengamanan agar :
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7.2.2.1 Proses dalam setiap tahapan manajemen benar-benar
dilaksanakan dengan benar mulai dari perencanaan sampai
dengan pengendalian.

7.2.2.2 Anggota bertindak tegas dengan menindak setiap
pelanggaran lalu lintas yang terjadi

7.2.2.3 Agar Menempatkan Perwira Lalu lintas yang mempunyai
kemampuan membuat kakerda berdasarkan kalender
kamtibmas, membuat sasaran selektif prioritas dan
membuat konsep umum operasional. Serta menempatkan
anggota yang mempunyai mental dan dedikasi yang bagus,
menguasai teknis dan taktis lalu lintas dengan baik serta
schat jasmani dan rohani.

7.2.3 Agar pengamanan dapat berjalan dengan lancar, maka perlu adanya
pengamanan terpadu dengan instansi terkait dengan perincian tugas
dan tanggung jawab yang jelas (job description), dan perlu adanya
persyaratan jabatan untuk masing-masing pejabat terkait (job
analisis). Sehingga tidak terjadi tumpang tindih dalam pelaksanaan
tugas (overlapping), tugas tidak ada yang mengerjakan (missing
link), dan tugas tidak dilaksanakan secara profesional atau asal-
asalan. Semua itu bila berjalan dengan baik maka diharapkan
kemacetan tidak terjadi lagi.
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85

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PETUGAS

Berapa lama saudara bertugas di bidang Ialu lintas ?
Apakah saudara memiliki pendidikan kejurvan ?
Selama saudara betugas, seberapa sering terjadi kemacetan ?

Apakah saudara tahu dan dapat membedakan antara arus lalu lintas macet
dan normal ?

Bagaimana kesiapan Polres dalam menangani kemacetan di jalur tempat
anda bertugas ?

Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan dalam untuk menun jang
pelaksanaan tugas saudara ?

Apakah sebelum melaksanakan tugas, seluruh anggota diberikan arahan
oleh pimpinan ?

Siapa yang memberikan arahan tersebut ?

Materi apa saja yang disampaikan dalam arahan tersebut ?

Siapa yang berwenang dalam memberikan perintah di lapangan ?

Apakah perintah tersebut telah sesuai dengan prosedur pelaksanaan tugas ?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam menangani kemacetan arus lalu
lintas ?

Bagaimana tindakan saudara bila sedang bertugas melihat pelanggaran lalu
lintas ?

Bagaimana tindakan petugas bila terjadi kemacetan arus lalu lintas dan
melihat terjadi pelanggaran lalu lintas ?

apakah dalam pelaksanaan tugas, saudara mendapatkan insentif di luar gaji
saudara ?

Apakah dalam melaksanakan tugas anda pernah di kontrol oleh pimpinan ?

17. Apakah dalam melaksanakan tugas yang dilaksanakan sesuai dengan rengiat

yang sudah dibuat ?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENGGUNA
JALAN/PENGEMUDI

Menanyakan identitas pengemudi ?
Apakah saudara sering lewat jalur ini ?

Seberapa sering saudara lewat jalur ini dan apakah selalu terjadi
kemacetan lalu lintas ?

Mengapa saudara memilih jalur ini ?
Apakah saudara pernah melanggar lalu lintas dan apa tindakan petugas 7

Apakah saudara melihat petugas mengatur arus lalu lintas bila terjadi
kemacetan ?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN INSTANSI TERKAIT

Menanyakan identitas ?

Pangkat dan Jabatan Saudara di instansi ini ?

Apakah sering koordinasi dengan Polri dalam rangka pelaksanaan tugas ?
Seberapa sering koordinasi tersebut ?

Dalam rangka apa biasanya diadakan koordinasi dengan Polri ?
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